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ABSTRAK

ANALISIS PENDAPATAN PETANI SEMANGKA MITRA DAN BUKAN
MITRA DI KECAMATAN SEPUTIH AGUNG KABUPATEN LAMPUNG
TENGAH

Oleh

Candra Endah Pawestri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja usahatani semangka ditinjau
dari segi pendapatan usahatani semangka anggota dan bukan anggota mitra,
mengetahui pendapatan rumah tangga petani semangka anggota dan bukan
anggota mitra, mengetahui pendapatan rumah tangga per kapita petani semangka
anggota dan bukan anggota mitra di Kecamatan Seputih Agung Kabupaten
Lampung Tengah. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Seputih Agung
Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung pada bulan April - September
2018. Responden pada penelitian ini diambil secara acak sederhana dengan
jumlah responden masing-masing 43 petani mitra dan 33 bukan petani mitra.
Data primer diperolen melalui wawancara secara langsung dengan petani
semangka. Data sekunder diperoleh melalui beberapa lembaga terkait. Metode
analisis data yang digunakan yaitu analisis pendapatan usahatani. Hasil penelitian
ini menunjukan pendapatan usahatani semangka petani mitra lebih tinggi dari
petani bukan mitra, usahatani semangka merupakan sumber pendapatan rumah
tangga terbesar untuk petani mitra dan bukan mitra, pendapatan rata-rata per
kapita petani mitra lebih tinggi dari pendapatan rata-rata per kapita petani
semangka bukan mitra.

Kata kunci: pendapatan, usahatani, semangka



ABSTRACT

ANALYSIS INCOME OF WATERMELON FARMERS IN PARTNERSHIP
AND NON-PARTNERSHIP IN SEPUTIH AGUNG SUB DISTRICT,
MIDDLE LAMPUNG REGENCY

By

Candra Endah Pawestri

This research aims to analyze watermelon farming performance in terms of
income of members and non-partner members, the household income watermelon
farm of members and non-partner members, the household income per capita
watermelon farm of members and non-partner members in Seputih Agung
Subdistrict of Central Lampung District. This research was taken at Seputih
Agung Subdistrict of Central Lampung District in April — September 2018.
Respondents in this research were taken by simple random sampling with total of
43 partner farmers and 33 non-partner farmers. Primary data was obtained
through direct interviews with watermelon farmers. Secondary data was obtained
through several related institutions. Data method were analyzed by farm income
analysis. The results of this research show that the income of partnership
watermelon farmers is higher than non-partnership watermelon farmers,
watermelon farming is the largest source of household income for partnership
and non-partnerships watermelon farmers, the average household income per
capita of partnership is higher than the average household income per capita of
non-partnership watermelon farmers.

Keywords: income, farming, watermelon.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman hortikultura memegang peranan penting dalam sumber pendapatan
petani, perdagangan, industri, maupun penyerapan tenaga kerja. Secara nasional
komoditas hortikultura mampu memberikan pengaruh dan sumbangan Produk
Domestik Bruto (PDB) secara signifikan. Upaya yang dilakukan untuk
menggerakkan pertumbuhan tanaman hortikultura, pemerintah mulai mendorong
sejumlah daerah menjadi sentra pengembangan buah-buahan. Komoditas buah
unggulan Indonesia antara lain buah tropis seperti mangga, manggis, salak,
semangka, dan melon. Komoditas buah-buahan yang telah berkembang di

Indonesia salah satunya adalah semangka (Sugiarto, 2005).

Semangka merupakan salah satu komoditas buah-buahan tropika yang
mempunyai daya tarik khusus karena buahnya yang segar, banyak mengandung
air lebih kurang 92 persen. Tanaman semangka merupakan tanaman herbal dalam
jenis labu-labuan (Cucurbitaceae) yang tumbuh dengan cara merambat yang

dalam bahasa Inggris disebut water mellon (Prihatman, 2000).

Lampung merupakan Provinsi yang menjadi sentra produksi semangka, dengan
rata-rata produksi 15 ton/ha/tahun (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung,
2016). Tingkat produksi buah semangka di Provinsi Lampung pada tahun 2017

disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Produksi buah semangka per kabupaten/kota di Provinsi Lampung

Kabupaten/kota Luas lahan Produksi Produktivitas*

No (ha) (ku) (ku/ha)
1. Lampung Barat - - -
2. Tanggamus - - -
3. Lampung Selatan 124 19.360 156,1
4. Lampung Timur 554 36.137 65,2
5. Lampung Tengah 589 134.979 229,2
6. Lampung Utara 32 7.829 2447
7. Way Kanan 11 251 22,8
8. Tulang Bawang 153 20.180 13,2
9. Pesawaran - - -
10. Pringsewu 4 15 3,8
11. Mesuji 1 440 440,0
12. Tulang Bawang Barat 213 26.552 1247
13. Pesisir Barat 21 3.754 178,8
14. Bandar Lampung - - -
15. Metro 3 3 1,0

Sumber : BPS Lampung Tengah, 2017.

Keterangan  : *) data diolah

Subsektor hortikultura khususnya buah semangka diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan kesempatan kerja, sehingga mampu mengurangi
tingkat pengangguran guna meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat. Besarnya pendapatan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal, adapun faktor internal yaitu terdiri dari umur, tingkat pendidikan, dan
luas lahan yang dimiliki oleh petani. Faktor eksternal yaitu ketersedian sarana
produksi dan harga. Kegiatan usahatani yang dilakukan oleh petani diharapkan
dapat meningkatkan pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat
terpenuhi (Saragih, 2010).

Tingkat pendapatan rumah tangga merupakan indikator yang penting untuk
mengetahui tingkat hidup rumah tangga. Umumnya pendapatan rumah tangga di

pedesaan tidak berasal dari satu sumber, tetapi berasal dari dua atau lebih sumber



pendapatan. Faktor yang berpengaruh terhadap keragaman sumber pendapatan
adalah ketersedian faktor produksi yang dimiliki petani. Rendahnya tingkat
kesejahteraan merupakan ciri dari tingkat kemiskinan. Masalah kemiskinan
identik dengan keterbatasan dalam kepemilikan dan penguasaan sumberdaya fisik
dan bukan fisik. Jumlah penduduk miskin di Lampung Tengah disajikan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Lampung Tengah tahun 2017

No Kabupaten/kota Jumlah Jumlah Persentase
Penduduk  Penduduk Miskin Penduduk
(Ribu Jiwa) (Ribu Jiwa) Miskin (%)*

1 Lampung Barat 293.105 4.490 15,32

2 Tanggamus 573.904 8.134 14,17

3 Lampung Selatan 972.579 15.838 16,28

4 Lampung Timur 1.008.797 17.261 17,11

5 Lampung Tengah 1.239.096 26.567 21,44

6 Lampung Utara 606.092 13.950 23,02

7 Way Kanan 432.914 6.364 14,70

8 Tulang Bawang 429.515 4.426 10,30

9 Pesawaran 426.389 7.445 17,46

10 Pringsewu 386.891 4,572 11,82

11  Mesuji 195.682 1.574 8,04

12 Tulang Bawang Barat 264.712 2.239 8,46

13 Pesisir Barat 149.890 2.420 16,15

14 Bandar Lampung 979.287 10.054 10,27

15 Metro 158.415 1.626 10,26

Sumber : BPS Lampung Tengah, 2017.
Ket . *) data diolah

Kabupaten Lampung Tengah merupakan kabupaten yang memiliki penduduk
miskin ke dua dari 15 Kabupaten, pada kenyataannya Kabupaten Lampung
Tengah memiliki potensi yang cukup baik dalam bidang pertanian, sebagai salah
satu contoh yaitu Kabupaten Lampung Tengah yang merupakan sentra produksi

buah semangka (Tabel 1). Kecamatan Seputih Agung berada di Kabupaten



Lampung Tengah memiliki potensi untuk pengembangan usaha bisnis buah
semangka karena produktivitas semangka di kecamatan tersebut menempati

urutan ke dua dari 28 kecamatan.

Tabel 3. Perkembangan luas lahan, dan produksi semangka di Kabupaten
Lampung Tengah menurut kecamatan tahun 2017

No Kecamatan Luas Panen Produksi (ku) Produktivitas
(ha) (ku/ha)
1  Padang Ratu 56 13.326 238,0
2  Selagai Lingga 6 460 76,7
3 Pubian 34 5.280 155,3
4 Anak Tuha 16 4.346 271,6
5  Anak Ratu Aji 21 6.722 320,1
6 Kalirejo - - -
7  Sendang Agung 4 950 237,5
8  Bangun Rejo 44 13.730 312,0
9  Gunung Sugih - - -
10 Bekri - - -
11 Bumi Ratu Nuban 58 11.600 200,0
12 Trimurjo 11 2.195 199,5
13 Punggur - - -
14 Kota Gajah - - -
15 Seputih Raman 86 16.810 195,5
16 Terbanggi Besar 32 6.400 200,0
17  Seputih Agung 23 8.510 370,0
18 Way Pengubuan - - -
19 Terusan Nunyai 15 10.450 696,7
20 Seputih Mataram 24 4.800 200,0
21 Bandar Mataram 91 28.068 308,4
22 Seputih Banyak 4 800 200,0
23 Way Seputih 7 1.250 178,6
24 Rumbia 22 6.040 274,5
25 Bumi Nabung 10 2.700 270,0
26 Putra Rumbia 10 2.000 200,0
27 Seputih Surabaya - - -
28 Bandar Surabaya 20 3.600 180,0

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten
Lampung Tengah, 2017

Produksi semangka yang tinggi belum tentu dapat menghasilkan pendapatan yang
tinggi, karena harga semangka dapat mempengaruhi penerimaan petani. Naik

turunnya harga semangka dipengaruhi oleh banyaknya curah hujan yang



menyebabkan kualitas semangka turun atau kurang manis. Harga semangka

ditingkat petani dapat di sajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Harga semangka di tingkat petani

Tahun Harga MT 1 Harga MT 2
(Rp/Kg) (Rp/Kg)
2015 3.200 3.200
2016 3.500 3.200
2017 3.300 3.600

Sumber : CV. Sari Mulya, 2018

Harga semangka ini dapat berubah sewaktu-waktu karena menyesuaikan harga
pasar yang berlaku. Tingginya produktivitas dan produksi semangka apabila tidak
diimbangi dengan pemasaran produk yang baik dapat menyebabkan kerugian
karena semangka yang sifatnya mudah busuk apabila tidak cepat terjual yang

diduga secara tidak langsung akan mempengaruhi pendapatan petani semangka.

Hal ini mendorong sebagian petani untuk mencari alternatif yang lebih efisien
dalam memasarkan produknya. Salah satu cara yang dilakukan oleh petani
semangka di Kabupaten Lampung Tengah yaitu dengan bergabung kedalam
kemitraan. Jumlah petani semangka yang bermitra di Kabupaten Lampung
Tengah dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah petani semangka mitra di Kabupaten Lampung Tengah
menurut kecamatan

No Kecamatan Jumlah Petani Mitra (org)
1 Pubian 907
2 Seputih Agung 1.113
3 Seputih Raman 200
4 Bumi Nabung 1.006
Jumlah 3.226

Sumber : CV. Sari Mulya, 2017



Jumlah petani semangka mitra tertinggi berada di Kecamatan Seputih Agung
dengan jumlah petani sebesar 1.113 orang dan jumlah petani terendah berada di
Kecamatan Seputih Raman karena kecamatan tersebut merupakan kecamatan
yang baru berpartisipasi dalam kemitraan. Adanya kemitraan ini dapat membantu
petani dalam mengatasi masalah pemasaran karena lembaga mampu membeli

produknya secara berkelanjutan.

Keunggulan menjadi anggota mitra salah satunya adalah harga jual semangka
lebih tinggi dan harga beli faktor-faktor produksi dalam usahatani semangka
seperti harga pupuk, harga benih, harga obat-obatan dinilai lebih murah bila
dibandingkan dengan harga yang ditetapkan untuk petani yang tidak tergabung
kedalam kemitraan. Berdasarkan perbedaan harga beli faktor produksi tersebut,
petani yang tergabung dalam anggota mitra mampu menghemat biaya input
produksi yang dapat menambah pendapatannya. Sebaliknya, petani yang tidak
tergabung dalam anggota mitra akan mengeluarkan biaya input yang lebih besar,
sehingga akan mengurangi pendapatannya. Jumlah petani semangka yang

bermitra dan tidak bermitra dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah petani semangka mitra dan bukan mitradi Kecamatan Seputih

Agung
Desa Jumlah Mitra  Persentase  Bukan Persentase
Petani (org) Mitra (%) mitra(org) Bukan
mitra(%)
Endang rejo 237 140 59,07 97 40,93
Fajar asri 491 344 70,06 147 29,94
Simpang agung 676 380 56,21 296 43,79
Bumi mas 291 206 70,79 85 29,21
Bumi kencana 187 43 22,99 144 77,01
Jumlah 1.882 1.113 59,14 769 40,86

Sumber : CV. Sari Mulya, 2017



Kecamatan Seputih Agung memiliki jumlah penduduk yang sebagian bermata
pencaharian sebagai petani semangka dengan jumlah 1.882 orang petani
semangka yang diantaranya petani anggota mitra sebesar 1.113 orang sedangkan
jumlah anggota bukan mitrasebesar 769 orang. Berdasarkan Tabel 6, Desa
Simpang Agung memiliki jumlah petani semangka tertinggi dibandingkan dengan
desa lain di Kecamatan Seputih Agung dan memiliki jumlah persentase anggota
mitra dan bukan mitrayang hampir seimbang. Kerjasama yang dimiliki anggota
mitra dalam merawat tanaman, peremajaan tanaman, dan menjaga keamanan
tanaman ketika buah semangka sudah siap panen menjadi keunggulan yang tidak
dimiliki oleh petani yang tidak bergabung dengan kemitraan. Selain itu, anggota
mitra mampu mengembangkan usahatani semangka lebih baik, memperluas
pemasaran hasil produksi, memperoleh informasi pertanian atau inovasi teknologi
secara berkelanjutan, bertukar pengalaman dan fikiran antar sesama anggota

mitra, serta mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi anggota mitra.

Kegiatan bertani yang dilakukan secara tradisional dan teknologi yang tidak
memadai tidak dapat memaksimalkan penghasilan petani semangka, sehingga
akan berpengaruh terhadap terbatasnya pengeluaran yang harus dikeluarkan petani
semangka untuk kebutuhan hidupnya seperti, keadaan tempat tinggal, fasilitas
tempat tinggal yang dimiliki, kesehatan anggota keluarga, pelayanan kesehatan,
dan sarana transportasi. Pendapatan rumah tangga menjadi hal terpenting dari
kesejahteraan, karena beberapa aspek dari kesejahteraan rumah tangga tergantung
pada tingkat pendapatan. Upaya untuk meningkatkan pendapatan petani sering
dihadapkan pada permasalahan pengetahuan petani yang relatif

rendah,keterbatasan modal, lahan garapan yang sempit serta kurangnya



keterapilan petani yang nantinya akan berpengaruh pada penerimaan petani

(Mosher, 1987).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut.

1.  Bagaimana kinerja usahatani semangka ditinjau dari segi pendapatan
usahatani semangka anggota dan bukan anggota mitra di Kecamatan Seputih
Agung Kabupaten Lampung Tengah.

2.  Bagaimana pendapatan rumah tangga petani semangka anggota dan bukan
anggota mitra di Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah.

3. Bagaimana pendapatan rumah tangga per kapita petani semangka anggota
dan bukan anggota mitra di Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung

Tengah.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui kinerja usahatani semangka ditinjau dari segi pendapatan
usahatani semangka anggota dan bukan anggota mitra di Kecamatan Seputih
Agung Kabupaten Lampung Tengah.

2.  Mengetahui pendapatan rumah tangga petani semangka anggota dan bukan
anggota mitra di Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah.

3. Mengetahui pendapatan rumah tangga per kapita petani semangka anggota
dan bukan anggota mitra di Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung

Tengah.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Sebagai pengetahuan dan bahan informasi bagi mahasiswa dalam penelitian
yang sama.

2. Sebagai informasi bagi pemerintah dan instansi terkait dalam peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan petani semangka.

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi petani untuk meningkatkan produksi

semangka yang akan dihasilkan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1 Semangka

Tanaman semangka merupakan tanaman buah berupa herbal yang tumbuh dengan
cara merambat yang dalam bahasa Inggris disebut Water Mellon. Tanaman
semangka berasal dari daerah kering tropis dan subtropis Afrika, kemudian
berkembang dengan pesat ke berbagai negara seperti Afrika Selatan, Cina, Jepang,
dan Indonesia. Semangka termasuk dalam keluarga buah labu-labuan
(Cucurbitaceae) yang pada daerah asalnya sangat disukai oleh manusia atau
binatang yang ada di daerah tersebut, karena banyak mengandung air. Tanaman

semangka memiliki Klasifikasi sebagai berikut (Rukmana, 1994):

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio  : Angiospermae

Klasifikasi ~ : Dicotyledonae

Ordo : Cucurbitales

Famili : Cucurbitaceae

Genus : Citrullus

Species . Citrullus vulgaris, Schard

Tanaman semangka di Indonesia banyak dikembangkan secara komersial
diantaranya Indramayu dan Cirebon Madiun, Klaten, Madura, Malang serta

Lombok setelah masa panen padi. Perkembangan tanaman semangka termasuk
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cepat dikarenakan rasa buahnya yang manis sangat digemari oleh semua lapisan
masyarakat (Sunarjo, 2008). Semangka berkhasiat sebagai penyejuk tubuh saat
cuaca panas, peluruh kencing (diuretic), anti radang, pelumas usus, dan
menghilangkan haus. Kulit buah dan dagingnya yang rasanya manis, sifatnya
dingin, berhubungan ke meridian jantung, lambung dan kandung kemih.
Pengobatan tradisional di Cina, semangka digunakan untuk melawan bentuk
“summer heat” yaitu gejala penyakit yang ditandai dengan banyak keringat, rasa
haus, suhu tubuh meningkat, warna urin jernih, diare dan mudah marah. Buah
atau jusnya meringankan gejala-gejala tersebut, meningkatkan keluarnya urin, dan

membersihkan ginjal (Agromedia, 2007).

Jenis semangka yang dikenal di Indonesia terdiri dari dua jenis yaitu yang pertama
jenis semangka yang sudah lama masuk dan beradaptasi disebut semangka lokal.
Jenis-jenis semangka lokal yaitu semangka sengkaling dan semangka bojonegoro.
Jenis yang ke dua yaitu semangka hibrida yang baru masuk atau disebut semangka
introduksi. Jenis semangka hibrida yang sudah masuk ke Indonesia adalah sweet
beauty, golden crown, new dragon, farmer giant, yellow baby, dan quality

(Agromedia, 2007).

Daya tarik budidaya semangka bagi petani terletak pada nilai ekonominya yang
tinggi. Beberapa kelebihan usahatani semangka diantaranya adalah berumur
relatif singkat (genjah) hanya sekitar 70-80 hari, dapat dijadikan tanaman
penyelang di lahan sawah pada musim kemarau, mudah dipraktikan pada petani
dengan cara biasa (konvensional) maupun semi intensif hingga intensif, serta

memberikan keuntungan usaha yang memadai (Rukmana, 1994).
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2.1.2 Budidaya Semangka

Semangka lebih cocok ditanam di daerah beriklim panas dan kering akan tetapi,
untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal tanaman ini memerlukan
persyaratan tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi adalah faktor iklim dan
tanah. Faktor iklim meliputi temperatur, kelembaban udara dan curah hujan
adapun unsur tanah meliputi tingkat kesuburan dan sifat kemasaman (Samadi,
1996). Penanaman di lahan sawah, pengairannya dilakukan dengan cara
membendung saluran air keluar. Pembendungan saluran ini hingga air
menggenangi areal setinggi bagian mulsa terendah yang menutupi bedengan.
Saluran air baru dibuka kembali setelah penggenangannya berlangsung selama 18
sampai 24 jam. Pengairan ini perlu diulang kembali setiap minggu.
Penggenangan air ini dimaksudkan untuk menekan pertumbuhan gulma di sekitar

parit (Duljupar dan Rina, 2000).

Bibit semangka setelah ditanam dilahan membutuhkan perawatan rutin yang
intensif, dengan perawatan intensif diharapkan tanaman semangka dapat
menghasilkan sesuai yang diharapkan. Perawatan yang harus dilakukan adalah
penyulaman, pemasangan ajir atau turus, pemangkasan dan pembentukan cabang,
perempelan bunga dan penjarangan buah, penyiraman, serta pemupukan susulan

(Agromedia, 2007).

Umur panen tanaman semangka tergantung pada jenis atau varietasnya dan pada
ketinggian lokasi penanaman. Semakin tinggi lokasi penanaman, buah semangka

dapat dipanen pada umur 75 — 100 hari sejak ditanam. Buah semangka yang akan
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dipasarkan jarak jauh sebaliknya dipanen lebih awal agar tidak busuk saat sampai

di tempat tujuan (Agromedia, 2007).

2.1.3 Kemitraan

Konsep formal kemitraan telah tercantum dalam Undang-Undang No. 9 tahun
1995 yang berbunyi “kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah atau
dengan usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan yang berkelanjutan
oleh usaha menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling
memerlukan, saling memperkuat, dan saling menguntungkan”. Konsep tersebut
diperjelas pada Peraturan Pemerintah No. 44 tahun 1997 yang menerangkan
bahwa bentuk kemitraan yang ideal adalah saling memperkuat, saling

menguntungkan, dan saling melengkapi.

Kemitraan saat ini telah menjadi perhatian semuah pihak, dikarenakan kemitraan
merupakan salah satu aspek dalam pertumbuhan usaha untuk pengembangan
usaha kecil dan menengah melalui “permberdayaan” dalam rangka memperoleh
peningkatan pendapatan dan kemampuan usaha serta peningkatan daya saing dari
usaha kecil, menengah atau usaha besar. Kemitraan adalah suatu hubungan bisnis
antara pengusaha besar dengan pengusaha kecil disertai bantuan pembinaan
berupa peningkatan sumber daya manusia, peningkatan modal kerja, dan

peningkatan kredit perbankan (Dirtjen Pembinaan Pengusaha Kecil, 1994).

Tujuan kemitraan adalah untuk meningkatkan pendapatan, kesinambungan usaha,
meningkatkan kualitas sumberdaya kelompok mitra, peningkatan skala usaha,
serta menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kelompok usaha

mandiri (Sumardjo, 2004). Adanya kemitraan diharapkan dapat mengangkat
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usaha kecil menjadi pilar pembangunan ekonomi karena kelemahan mendasar

usaha kecil adalah dari segi ekonomi dan akses ke sumber permodalan dan pasar.

Kelompok usaha kecil memerlukan dorongan dari pemerintah dalam peningkatan
kualitas sumberdaya manusia, teknologi, permodalan atau kredit dan pemasaran.
Melalui kemitraan akan tercipta Transfer of Knowledge dalam hal pengalaman
pengelolaan usaha yang lebih efisien dan prospektif bagi usaha kecil, sedangkan
bagi usaha besar dan usaha menengah akan memperoleh kontinuitas produksi atau

meningkatkan kapasitas yang lebih besar.

Prinsip utama dari kemitraan adalah “win-win solution partnership” atau
kerjasama yang menguntungkan, adanya kemitraan akan menguntungkan bagi
kedua belah pihak yang bermitra baik oleh petani maupun oleh pengusaha.
Terdapat beberapa keuntungan yang didapat perusahaan dengan melakukan
kemitraan yaitu (1) ketersediaan bahan baku atau input produksi dapat terjamin,
(2) pengontrolan terhadap proses produksi, (3) dapat menjaga kestabilan harga,
(4) dapat mengembangkan varietas baru, (5) implikasi pengontrolan logistik yang
lebih baik, dan (6) terjalin hubungan yang baik dengan konsumen atau pembeli.
Selain itu juga, terdapat keuntungan yang diterima oleh petani melalui kemitraan
adalah (1) kestabilan harga yang diterima petani, (2) menghambat pergerakan
tengkulak, (3) pengembangan benih atau varietas baru, (4) sarana produksi
tersedia, (5) dapat menggunakan teknologi baru, dan (6) tempat pemasaran yang

jelas (Daryanto dan Oktaviani, 2003).

Kemitraan usaha bukanlah penguasaan yang satu atas yang lain, khususnya yang

besar atas yang kecil, melainkan menjamin kemandirian pihak-pihak yang
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bermitra. Kemitraan usaha yang kita inginkan bukanlah kemitraan yang bebas

nilai, melainkan kemitraan yang tetap dilandasi oleh tanggung jawab moral dan

etika bisnis yang sehat, yang sesuai dengan demokrasi ekonomi. Syarat-syarat

kemitraan (Direktorat Pengembangan Usaha, 2002) sebagai berikut:

a.

Perusahaan mitra harus memenuhi syarat yaitu: mempunyai itikad baik
dalam membantu usaha kelompok mitra, memiliki teknologi dan
manajemen yang baik, menyusun rencana kemitraan dan berbadan hukum.
Kelompok mitra yang akan menjadi mitra usaha diutamakan telah dibina
oleh pemerintah daerah.

Perusahaan mitra dan kelompok mitra terlebih dahulu menandatangani
perjanjian kemitraan.

Isi perjanjian kerjasama menyangkut jangka waktu, hak dan kewajiban
termasuk kewajiban melapor kemitraan kepada instansi pembina teknis di
daerah, pembagian resiko penyelesaian bila terjadi perselisihan dan
kepastian hukum bagi kedua belah pihak.

Kelompok mitra dapat memanfaatkan fasilitas kredit program dari
pemerintah, sedangkan perusahaan mitra bertindak sebagai penjamin kredit
bagi kelompok mitra.

Perusahaan mitra dapat memanfaatkan kredit perbankan sesuai perundang-
undangan yang berlaku.

Pembinaan oleh instansi pembina teknis baik di pusat maupun daerah
bersama perusahaan mitra untuk menyiapkan kelompok mitra agar siap dan

mampu melakukan kemitraan.



16

h.  Pembinaan dilakukan dalam bentuk penelitian, pemecahan masalah sesuai

dengan kebutuhan para pihak, pemberi konsultasi bisnis dan temu usaha.

Mewujudkan kemitraan usaha diperlukan tahapan-tahapan agar pelaksanaannya
berjalan lancar. Tahap-tahap kemitraan usaha melibatkan berbagai pihak, mulai
dari petani, perusahaan mitra, lembaga keuangan, dan instansi terkait atau
pembina. Tahap-tahap kemitraan usaha yaitu:

a.  Tahap persiapan, merupakan tahap dalam melakukan seleksi calon peserta
atau petani, organisasi petani, pola kemitraan, calon perusahaan atau
lembaga mitra, serta tata cara pelaksanaan mitra.

b.  Tahap sosialisasi, merupakan tahap pemahaman tentang cara kemitraan
serta saran dan tanggapan untuk penyempurnaan.

c.  Tahap pelaksanaan, merupakan tahap untuk mengetahui hak dan kewajiban

masing-masing pihak yang bermitra dan evaluasi keragaan usaha kemitraan.

2.1.4 Konsep Usahatani

Usahatani merupakan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang
mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk tujuan
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila
petani atau produsen dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki
(yang dikuasai) sebaik-baiknya, dan dikatakan efisien bila pemanfaatan

sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output) yang melebihi masukan

(input).
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Empat unsur penting yang harus diperhatikan dalam usahatani, yaitu lahan, tenaga
kerja, modal, dan pengelolaan (manajemen) atau biasa disebut dengan faktor
produksi. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usahatani digolongkan
menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang ada pada usahatani itu sendiri, seperti petani pengelola, lahan
usahatani, tenaga kerja, modal, teknologi, kemampuan petani
mengalokasikanpenerimaan keluarga, dan jumlah keluarga. Faktor eksternal
adalah faktor-faktor di luar usahatani, seperti tersedianya sarana transportasi dan
komunikasi, aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil usahatani (harga
hasil, harga saprodi, dan lain-lain), dan sarana penyuluhan bagi petani (Hernanto,

1994).

2.1.5 Teori Pendapatan

Pendapatan usahatani merupakan selisih penerimaan usahatani dengan biaya
usahatani. Pendapatan mempunyai fungsi untuk digunakan memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan melanjutkan kegiatan usaha petani. Sisa dari pendapatan usahatani
adalah merupakan tabungan dan juga sebagai sumber dana untuk memungkinkan
petani mengusahakan kegiatan sektor lain. Besarnya pendapatan usahatani dapat
digunakan untuk menilai keberhasilan petani dalam mengelola usahataninya

(Prasetya, 1996).

Pendapatan usahatani adalah nilai yang diperoleh dari selisih antara penerimaan
total yang diperoleh dengan biaya total yang dikeluarkan selama masa produksi.
Penerimaan adalah pendapatan kotor yang diperoleh dari hasil usahanya,

sedangkan total biaya adalah total seluruh korbanan yang dikeluarkan untuk
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memperoleh hasil yang diinginkan. Biaya usahatani adalah semua pengeluaran
yang dipergunakan dalam usahatani yang digolongkan menjadi dua bagian, yaitu
biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak
tergantung pada besar atau kecilnya produksi yang dihasilkan, sedangkan biaya
tidak tetap merupakan biaya yang besarannya dipengaruhi oleh volume produksi.

Secara matematis pendapatan usahatani dapat ditulis sebagai berikut (Soekartawi,

1995) :
=Y .Py-2Xi.Pxi—-BTT
Dimana :
i = pendapatan (Rp)
Y = hasil produksi (Kg)
Py = harga output (Rp)
Xi = faktor produksi (i=1, 2, 3, ... n)
Pxi = harga faktor produksi ke-i (Rp)
BTT = biaya tetap total (Rp)

Secara ekonomi untuk mengetahui usahatani menguntungkan atau tidak dapat
dianalisis menggunakan dua cara yaitu dengan nisbah atau perbandingan antara
penerimaan dengan biaya (Revenue Cost Ratio/R/C). Analisis dengan
menggunakan nisbah atau perbandingan antara penerimaan dengan biaya
(Revenue Cost Ratio/R/C) untuk mengetahui usahatani menguntungkan atau tidak.

Secara matematis R/C dapat dituliskan sebagai berikut (Soekartawi, 1995). :

R/IC=PT/BT
Dimana :
R/C = Nisbah penerimaan dan biaya
PT = Penerimaan total (Rp)

BT = Biayatotal (Rp)
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Kriteria pengambilan keputusan adalah :

a. Jika R/C > 1, maka usahatani semangka layak dijalankan , karena
penerimaan lebih besar dari biaya.

b.  Jika R/C <1, maka usahatani semangka mengalami kerugian dan tidak
layak dijalankan, karena penerimaan lebih kecil dari biaya.

c. Jika R/C =1, maka usahatani mengalami kondisi impas, karena penerimaan

sama dengan biaya.

2.1.6 Konsep Biaya

Biaya dan pendapatan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal, eksternal
dan faktor manajemen. Faktor internal maupun eksternal akan bersama-sama
mempengaruhi biaya dan pendapatan. Faktor internal meliputi umur petani,
tingkat pendidikan dan pengetahuan, jumlah tenaga kerja keluarga, luas lahan dan
modal. Faktor eksternal terdiri dari input yang terdiri atas ketersediaan dan harga.
Faktor manajemen berkaitan dengan pengambilan keputusan dengan berbagai
pertimbangan ekonomis sehingga diperoleh hasil yang memberikan pendapatan

yang maksimal.

Fungsi biaya menggambarkan hubungan antara besarnya biaya dengan tingkat
produksi. Biaya dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
adalah biaya yang dikeluarkan dalam usahatani dan besarnya tidak dipengaruhi
oleh besar kecilnya produksi yang dihasilkan, sedangkan biaya variabel adalah
biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan usahatani yang sangat dipengaruhi oleh

produksi yang dihasilkan (Suratiyah, 2006).
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Ciri-ciri dari biaya tetap dapat dikemukakan sebagai berikut :

a.

b.

Jumlahnya yang tetap dan sebanding dengan hasil produksi.

Menurunnya biaya tetap per unit dibandingkan dengan kenaikan dari hasil
produksi.

Pembebanannya kepada suatu bagian seringkali bergantung pada pilihan
dari manajemen atau cara penjatahan biaya.

Pengawasan atas kejadiannya terutama bergantung kepada manajemen
pelaksana dan bukan kepada pengawas kerja. Contoh dari biaya tetap yaitu
biaya pembelian mesin, pendirian pabrik (Kartasapoetra dan Bambang,

1992).

Ciri-ciri biaya variabel sebagai berikut:

Bervariabel secara keseluruhan dengan volume.

Biaya per unit yang konstan walaupun terjadi perubahan volume dalam
batas bidang yang relevan.

Mudah dan dapat dibagikan pada bagian usaha.

Pengawasan dari kejadian dan penggunaannya berada di tangan kepala
bagian. Contoh dari biaya variabel yaitu biaya persediaan, bahan bakar,
tenaga listrik, alat perkakas, penerimaan barang, pengangkutan (Karta dan

Bambang, 1992).

2.1.7 Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan rumah tangga adalah penghasilan dari seluruh anggota rumah tangga

yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga ataupun perorangan
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anggota rumah tangga. Pendapatan seseorang dapat berubah dari waktu ke waktu
sesuai dengan kemampuan mereka. Berubahnya pendapatan seseorang akan
berubah pula besarnya pengeluaran mereka untuk konsumsi suatu barang.
Pendapatan merupakan faktor yang penting dalam mempengaruhi konsumsi

seseorang atau masyarakat terhadap suatu barang (Sukirno, 2005).

Tolok ukur yang sangat penting untuk melihat kesejahteraan petani adalah
pandapatan rumah tangga, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan tergantung
pada tingkat pendapatan petani. Besarnya pendapatan petani itu sendiri akan
mempengaruhi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu, pangan, sandang,

papan, kesehatan dan lapangan kerja (Soeratno, 1996).

Sumber pendapatan keluarga digolongkan kedalam dua sektor, yaitu sektor
pertanian (on farm) dan bukan pertanian (non farm). Sumber pendapatan dari
sektor pertanian dapat dirincikan lagi menjadi pendapatan dari usahatani, ternak,
buruh petani, menyewakan lahan dan bagi hasil. Sumber pendapatan dari sektor
bukan pertanian dibedakan menjadi pendapatan dari industri keluarga,
perdagangan, pegawai, jasa, buruh non pertanian serta buruh subsektor pertanian

lainnya (Sajogyo, 1997).

Tingkat pendapatan rumah tangga merupakan indikator yang penting untuk
mengetahui tingkat hidup rumah tangga. Umumnya pendapatan rumah tangga di
pedesaan tidak berasal dari satu sumber, tetapi berasal dari dua atau lebih sumber
pendapatan. Tingkat pendapatan tersebut diduga dipengaruhi oleh pemenuhan

kebutuhan dasar rumah tangga petani. Pendapatan rumah tangga diperoleh



dengan cara menjumlahkan pendapatan keluarga dari usahatani semangka,

pendapatan usahatani bukan semangka, dan pendapatan bukan pertanian.

2.2 Kajian Penelitian Terdahulu

Peneliti terdahulu yang menganalisis mengenai analisis pendapatan dan tingkat
kesejahteraan petani, yaitu Canita, Haryono dan Kasymir (2017) dan Sari,
Haryono, Rosanti (2014). Penelitian terdahulu akan memberikan gambaran
kepada penulis tentang penelitian sejenis yang sudah dilakukan, sehingga dapat
dijadikan referensi bagi penulis. Tinjauan penelitian terdahulu memperlihatkan
bahwa terdapat persamaan dan perbedaaan antara penelitian ini dengan
penelitiannya sebelumnya dalam hal metode, waktu, dan tempat penelitian.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu menganalisis
pendapatan petani. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
penelitian ini membahas analisis pendapatan rumah tangga. Penelitian ini
membahas lebih lengkap tentang perbedaan pendapatan antara petani semangka
mitra dan petani semangka bukan mitra. Adapun ringkasan beberapa penelitian

terdahulu dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 7. Kajian Penelitian Terdahulu

Judul

Metode Analisis

Hasil

Analisis
Pendapatan dan
Tingkat
Kesejahteraan
Rumah Tangga
Petani Jagung di
Kecamatan Natar
Kabupaten
Lampung Selatan

Metode analisis
kesejahteraan yang
digunakan adalah
kriteria Sajogyo dan
Badan Pusat
Statistik (BPS)

Berdasarkan kriteria Sajogyo (1997), petani jagung di
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan sebagian besar
berada dalam kategori cukup yaitu sebesar 60,78 persen,
sedangkan berdasarkan kriteria BPS (2007) rumah tangga
petani jagung di Kecamatan Natar masuk dalam kategori
sejahtera yaitu sebesar 70,59 persen.

AnaAnalisis Pendapatan

dan Tingkat
Kesejahteraan

Rumah Tangga Petani
Pisang Di Kecamatan
Padang Cermin
Kabupaten Pesawaran

Analisis tingkat
kesejahteraan rumah
tangga (Sajogyo dan
BPS)

Berdasarkan kriteria Sajogyo (1997) rumah tangga petani
pisang di Desa Padang Cermin hanya masuk dalam golongan
cukup 72,73 persen sedangkan kriteria Badan Pusat Statistik
(2014) masuk kategori belum sejahtera 90,90 persen.

No. Nama
Peneliti
1 Sari dkk.
(2014)
2  Canita dkk.
(2017)
3 Nugraheni
(2017)

Kesejahteraan Rumah
Tangga Petani
Semangka di Desa
Setrojenar Kecamatan
Buluspesantren
Kabupaten Kebumen

Metode analisis
kesejahteraan yang
digunakan adalah
kriteria Sajogyo

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan petani
semangka di Desa Setrojenar sebagian besar merupakan
tahap keluarga pra sejahtera yaitu sebanyak 26 jiwa atau
68,43% dari seluruh responden

€¢



Tabel 8. Lanjutan

No. Nama Judul Metode Analisis Hasil
Peneliti
4 Gunawan Analisis Pendapatan Metode analisis 1. Penerimaan yang di terima petani sampel sebesar Rp
(2014) Usahatani Semangka pendapatan biaya, R/C 36.960.000.
(Citrullus Vulgaris) Di  dan B/C 2. Biaya Tetap (FC) yang dikeluarkan sebesar Rp. 9.462.847,
Desa Rambah Muda Biaya Variabel (VC) yang dikeluarkan sebesar Rp.
Kecamatan Rambah 8.953.000 dan total Biaya (TC) yang dikeluarkan sebesar
Hilir Kabupaten Rokan Rp 18.415.847.
Hulu 3. Nilai B/C: 3,9 dan R/C :2, maka usahatani semangka di
katakan layak untuk dilakukan.
5 Juprin (2016) Analisis Pendapatan Analisis pendapatan Pendapatan rata-rata yang diperoleh petani semangka di Desa

dan Kelayakan
Usahatani Semangka di
Desa Maranatha
Kecamatan Sigi
Biromaku Kabupaten
Sigi

dan R/C rasio

Maranatha adalah Rp 16.045.618,02 per 1,02 hektar per
musim tanam atau Rp 15.730.998,1 per hektar per musim
tanam. Nilai R/C rasio yang diperoleh adalah 3,31 sehingga
usahatani semangka di Desa Smanatha layak untuk
dijalankan.

144
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2.3 Kerangka Pemikiran

Semangka merupakan salah satu komoditas buah-buahan tropika yang

mempunyai daya tarik khusus karena buahnya yang segar, banyak mengandung
air lebih kurang 92%. Tanaman semangka merupakan tanaman herbal dalam jenis
labu-labuan (Cucurbitaceae) yang tumbuh dengan cara merambat yang dalam

bahasa Inggris disebut watermelon.

Peranan sektor pertanian sangat penting dalam memberikan kontribusi yang besar
dalam pembangunan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani.
Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani tergantung pada tingkat
pendapatan petani dan keuntungan yang didapat dari sektor pertanian itu sendiri.
Kecamatan Seputih Agung merupakan kecamatan yang memiliki produksi
semangka tertinggi dari beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Lampung
Tengah tetapi pada kenyataannya Kecamatan Seputih Agung memiliki jumlah
penduduk miskin ke enam dari 28 kecamatan yang ada di Kabupaten Lampung
Tengah. Padahal Kecamatan Seputih Agung memiliki potensi besar di bidang
pertanian salah satunya pada usaha tani semangka, Kecamatan Seputih Agung
merupakan produsen tanaman semangka terbesar di Kabupaten Lampung Tengah,

dengan produktivitas 15 ton/ha

Keberhasilan usahatani dapat di dukung oleh lembaga penunjang salah satunya
adalah dengan kemitraan. Umumnya pendapatan yang diperoleh petani semangka
digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Pendapatan tersebut
terdiri dari pendapatan usaha tani semangka (on-farm), pendapatan usahatani dari

sektor pertanian lain (of-farm), dan pendapatan usahatani bukan pertanian (non-
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farm). Pola pengeluaran rumah tangga dapat digunakan untuk melihat tingkat

kesejahteraan rumah tangga tersebut.

Penelitian ini mencoba mengkaji seberapa besar tingkat pendapatan rumah tangga
petani semangka yang berada di Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung
Tengah. Kerangka pemikiran analisis perbedaan pendapatan petani semangka
anggota dan bukan anggota mitra di Kecamatan Seputih Agung di sajikan pada

Gambar 1.

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian maka hipotesis yang
dapat diangkat sebagai dasar dalam pemecahan masalah sebagai berikut:
1.  Diduga tingkat pendapatan petani semangka anggota mitra lebih tinggi

dibandingkan dengan petani semangka bukan anggota mitra.
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Gambar 1. Bagan alir analisis pendapatan petani semangka mitra dan bukan mitra
di Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Dasar Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian survei. Metode survei
merupakan metode yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum tentang
karakteristik atau ciri khas populasi yang digambarkan oleh sampel (Sukardi, 2007).
Metode ini digunakan karena penelitian ini mengambil sampel dari populasi di daerah

penelitian.

3.2 Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan istilah khusus dan definisi yang
digunakan untuk menggambarkan secara abstrak kejadian dan keadaan, kelompok
atau individu yang menjadi pusat perhatian penelitian. Konsep dasar dan definisi

operasional ini mencakup pengertian yang berguna untuk mendapatkan data dan

melakukan analisis sehubungan dengan tujuan penelitian.

Usahatani adalah suatu organisasi produksi yang dilakukan oleh petani untuk
mengelola faktor-faktor produksi alam, tenaga kerja, dan modal yang bertujuan untuk

menghasilkan produksi dan pendapatan di sektor pertanian.
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Usahatani semangka adalah usaha budidaya semangka yang dilakukan oleh petani
yang output atau produknya berupa buah semangka yang siap dipasarkan dalam satu

musim tanam.

Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, utamanya dengan cara
melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara
tanaman, dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk

digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain.

Petani semangka adalah petani yang pada umumnya bermata pencaharian bertani

semangka.

Kemitraan adalah sekumpulan atau gabungan dari sejumlah petani dan perusahaan
dalam menjalin hubungan kerjasama untuk mencapai tujuan yang sama dengan

kesamaan lokasi usahatani dan kesamaan lokasi tempat tinggal.

Petani anggota mitra CV Sari Mulya adalah petani yang terdaftar secara resmi
menjadi salah satu anggota kemitraan dan melakukan kerjasama dalam usahatani

semangka.

Petani bukan anggota kemitraan CV Sari Mulya adalah petani yang tidak terdaftar

dan tidak ikut berperan dalam melakukan kerjasama usahatani semangka.

Benih pertiwi adalah bahan tanam yang digunakan untuk memperbanyak dan atau
mengembangbiakkan tanaman yang berupa biji tanaman atau bagiannya diukur dalam

satuan kilogram (Kg).
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Pupuk kandang adalah pupuk organik, sebagaimana kompos dan pupuk hijau. Zat
hara yang dikandung pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan bakunya.
Pupuk kandang ternak besar kaya akan nitrogen, dan mineral logam, seperti
magnesium, kalium, dan kalsium. Pupuk kandang ayam memiliki kandungan fosfor

lebih tinggi diukur dalam satuan kilogram (Kg).

Pupuk urea adalah pupuk kimia mengandung nitrogen berkadar tinggi. Unsur
nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman. Pupuk urea berbentuk

butir-butir kristal berwarna putih diukur dalam satuan kilogram (Kg).

Pupuk ZA adalah pupuk yang menyediakan unsur nitrogen untuk pertumbuhan daun.

Musim tanam adalah periode atau waktu yang dihabiskan oleh petani mulai dari
persiapan lahan, penanaman, penyiangan hingga proses pemanenan diukur dalam

satuan kilogram (Kg).

Jumlah tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun

untuk masyarakat (org) diukur dalam satuan hari orang kerja (HOK).

Produksi adalah hasil panen dari usahatani semangka yang diperoleh selama satu kali

musim tanam diukur dalam rupiah kg/ha.

Biaya produksi semangka adalah seluruh biaya pemakaian faktor-faktor produksi
yang dikeluarkan dalam usahatani semangka, secara tunai maupun yang

diperhitungkan dalam satu musim tanam yang diukur dalam satuan rupiah (Rp).
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Biaya total adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi, terdiri dari

biaya tetap dan biaya variabel, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam usahatani yang besar- kecilnya tidak

tergantung dari besar-kecilnya output yang diperoleh, diukur dalam satuan rupiah

(Rp).

Biaya variabel adalah biaya dalam proses produksi yang selalu berubah dengan
berubahnya keluaran yang dihasilkan dan berhubungan langsung dengan jumlah
produksi, merupakan biaya yang dipergunakan untuk memperoleh faktor produksi,

diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Keuntungan usahatani adalah total penerimaan setelah dikurangi biaya produksi
(biaya yang dibayarkan) dan biaya yang diperhitungkan. Keuntungan usahatani

diukur dalam satuan rupiah per musim tanam (Rp/musim tanam).

Penerimaan adalah nilai hasil yang diterima petani yang dihitung dengan
mengkalikan jumlah produksi (kg) semangka dari hasil usaha tani semangka dengan

harga produksi di tingkat petani produsen yang diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Pendapatan usahatani adalah total penerimaan setelah dikurangi dengan biaya
produksi (biaya yang dibayarkan). Pendapatan usahatani diukur dalam satuan rupiah

per musim tanam (Rp/musim tanam).

Usia petani, usia petani memiliki pengaruh yang besar terhadap kesejahteraan.

Semakin tua usia petani maka kegiatan usahatani semakin tidak produktif sehingga
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dapat menurunkan pendapatan dan berdampak terhadap kesejahtetaan diukur dalam

satuan tahun (th).

Lama usahatani, petani yang lebih lama melakukan usahatani memiliki pengalaman
yang lebih banyak dalam menghadapi kendala dalam usahatani. Semakin kecil
kendala yang dihadapi maka kesejahteraan dapat meningkat diukur dalam satuan

tahun (th)..

Luas lahan, semakin luas lahan yang digunakan untuk produksi, maka semakin besar
hasil produksi yang diperoleh, hal ini akan berdampak pada pendapatan dan

kesejahteraan petani diukur dalam satuan hektar (ha)..

Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang terdiri dari
istri, dan anak, serta orang lain yang turut serta dalam keluarga berada atau hidup
dalam satu rumah dan makan bersama yang menjadi tanggungan kepala keluarga

diukur dalam satuan orang (org)..

3.3 Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian

3.3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama Bulan April - September 2018 adapun tahap
pengumpulan data dilaksanakan pada Bulan April - Mei 2018. Penentuan lokasi
penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan sebagai

berikut :
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a. Pemilihan Kabupaten

Kabupaten Lampung Tengah dipilih dengan pertimbangan bahwa di Kabupaten
Lampung Tengah memiliki produktivitas semangka tertinggi di Provinsi Lampung.
b. Pemilihan Kecamatan

Kecamatan Seputih Agung ditetapkan sebagai kecamatan terpilih dengan
pertimbangan bahwa di kecamatan tersebut memiliki jumlah anggota kemitraan
tertinggi dan juga memiliki jumlah produktivitas semangka tertinggi dari kecamatan
lainnya.

c. Pemilihan Desa

Desa Simpang Agung dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa

jumlah petani semangka tertinggi berada di kecamatan tersebut.

3.3.2 Responden

Populasi sasaran penelitian adalah petani yang membudidayakan tanaman semangka
di Desa Simpang Agung baik petani yang tergabung dalam anggota kemitraan
maupun petani yang tidak tergabung dalam anggota kemitraan. Derajat keseragaman
populasi sasaran dilihat dari luas pengusahaan lahan usahatani semangka, informasi
luas lahan usahatani semangka diperoleh dari ketua kelompok petani mitra dengan

melakukan pra survei di Desa Simpang Agung yang disajikan pada Tabel 9.
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Tabel 8. Sebaran luas lahan petani semangka di Desa Simpang Agung

No Luas lahan (ha) Persentase (%) Jumlah petani
semangka (orang)
1 05-5 60 406
2 6-10 30 202
3 11-15 10 68
Jumlah 100 676

Sumber : Pra Survei, 2018

Jumlah populasi penelitian sebanyak 676 orang yang terdiri dari petani mitra
sebanyak 380 orang dan petani bukan mitrasebanyak 296 orang. Penentuan jumlah
sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus perhitungan (Sugiarto,
2003) sebagai berikut :

NZ2s
T = ﬁs
Nd?+ Z°2

-
=

Keterangan:

n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi 676 (orang)

Z . Tingkat kepercayaan 95 % (1,96)
S2 : Varian sampel (5% )

d . Derajat penyimpangan (5% )

676 x (1,96)2 x (0,05)

Perhitungan : n = 5 > 5
676 x (0,05)° + (1,96)“ (0,05)

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas diperoleh jumlah
sampel sebanyak 76 petani semangka. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
metode Simple Random Sampling (sampel acak sederhana). Pembagian proporsi
sampel untuk masing-masing petani semangka anggota dan bukan anggota mitra

ditentukan secara proporsional sebagai berikut.

na= ——.nab
Nab
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Keterangan:

na : Jumlah sampel anggota (orang)
nab  :Jumlah sampel keseluruhan (orang)
Na  :Jumlah populasi anggota (orang)

Nab :Jumlah populasi keseluruhan (orang)

Alokasi proporsional sampel untuk petani anggota mitra dengan perhitungan sebagai
berikut:

na= @ 76 =43
676

Keterangan:

na : Jumlah sampel anggota mitra (orang)
nab :Jumlah sampel keseluruhan (orang)
Na  :Jumlah populasi anggota mitra (orang)
Nab :Jumlah populasi keseluruhan (orang)

Alokasi proporsional sampel untuk petani anggota mitra juga ditentukan melalui

sebaran luas lahan yang disajikan pada Tabel 10.

Tabel 9. Sebaran luas lahan petani semangka anggota mitra di Desa Simpang Agung

No Luas lahan Persentase Jumlah petani mitra
(ha) (%) semangka (orang)
1 0,5-5 60 26
2 6-10 30 13
3 11-15 10 4
Jumlah 100 43

Sumber : Pra Survei, 2018

Berdasarkan pada Tabel 10 menunjukkan bahwa jumlah sampel anggota mitra
sebanyak 43 orang yang terdiri dari 26 orang (luas lahan 0,5-5 ha), 13 orang (luas

lahan 6-10 ha) dan 4 orang (luas lahan 11-15 ha).

Alokasi proporsional sampel untuk petani bukan anggota mitra dengan perhitungan:
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na:@.YG =33
676
Keterangan:
na : Jumlah sampel bukan anggota mitra (orang)
nab  :Jumlah sampel keseluruhan (orang)
Na : Jumlah populasi bukan anggota mitra (orang)

Nab :Jumlah populasi keseluruhan (orang)
Alokasi proporsional sampel untuk petani anggota bukan mitrajuga ditentukan
melalui sebaran luas lahan yang disajikan pada Tabel 11.

Tabel 10. Sebaran luas lahan petani semangka bukan anggota mitra di Desa
Simpang Agung

No Luas lahan Persentase Jumlah petani Semangka
(ha) (%) bukan mitra(orang)
1 0,5-5 60 20
2 6-10 30 10
3 11-15 10 3
Jumlah 100 33

Sumber : Pra Survei, 2018
Berdasarkan pada Tabel 11 menunjukkan bahwa jumlah sampel anggota bukan
mitrasebanyak 33 orang yang terdiri dari 20 orang dengan luas lahan 0,5-5 ha, 13

orang dengan luas lahan 6-10 ha dan 4 orang dengan luas lahan 11-15 ha.

3.4 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui metode survei, yaitu mewawancarai secara langsung
petani anggota mitra dan bukan anggota mitra menggunakan kuesioner (daftar

pertanyaan) sebagai alat bantu pengumpulan data. Data sekunder diperoleh dari
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laporan-laporan, studi literatur, publikasi, dan pustaka lainnya yang berhubungan

dengan penelitian ini, serta lembaga atau instansi yang terkait dalam penelitian ini.

3.5 Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
dan analisis kuantitatif (statistik). Adapun cara untuk menjawab tujuan dari

penelitian dengan menggunakan metode pengolahan data sebagai berikut.

3.5.1 Pendapatan Petani Semangka Anggota dan Bukan Anggota Mitra

Analisis produksi dan pendapatan dilakukan untuk dua musim tanam yaitu musim
tanam satu dan musim tanam dua. Analisis produksi hanya melihat hasil produktivitas
yang diperoleh petani per musim tanam dan melakukan perbandingan produktivitas
antara petani semangka anggota mitra dan bukan anggota mitra. Analisis pendapatan
petani anggota kemitraan dan bukan anggota kemitraan dalam usahatani semangka
dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Soekartawi, 1995), sebagai berikut.

m=Y.Py-YXiPxi—BTT

Keterangan :

T = pendapatan (Rp)

Y = hasil produksi (Kg)

Py = harga output (Rp)

Xi = faktor produksi (i = 1,2,3,...n) (input variabel luas lahan, jumlah

tanggungan keluarga, , usia kepala keluarga, pengluaran rumah tangga,
lama usahatani)

Pxi = harga faktor produksi ke-i (Rp) (harga input variabel luas lahan, jumlah
tanggungan keluarga, usia kepala keluarga, pengluaran rumah tangga, lama
usahatani)

BTT = biaya tetap total (Rp)



Secara ekonomi untuk mengetahui usahatani menguntungkan atau tidak dapat
dianalisis menggunakan nishah atau perbandingan antara penerimaan dengan biaya
atau Revenue Cost Ratio (R/C). Analisis dengan menggunakan nisbah atau
perbandingan antara penerimaan dengan biaya (Revenue Cost Ratio/R/C) untuk
mengetahui usahatani menguntungkan atau tidak (Soekartawi, 1995), secara

matematis dapat dituliskan yaitu :

R/IC=PT/BT
Keterangan :
R/C = Nisbah penerimaan dan biaya
PT = Penerimaan total (Rp)

BT = Biayatotal (Rp)

Kriteria pengambilan keputusan adalah :

a. Jika R/C > 1, maka usahatani semangka layak dijalankan , karena penerimaan
lebih besar dari biaya.

b. Jika R/C < 1, maka usahatani semangka mengalami kerugian dan tidak layak
dijalankan, karena penerimaan lebih kecil dari biaya.

c. Jika R/C =1, maka usahatani mengalami kondisi impas, karena penerimaan

sama dengan biaya.

3.5.2 Pendapatan Rumah Tangga Petani Semangka

38

Setelah mengetahui pendapatan usahatani, maka selanjutnya menganalisis pendapatan

rumah tangga. Pendapatan rumah tangga petani diperoleh dengan cara

menjumlahkan pendapatan keluarga yang berasal dari on farm, off farm, dan non
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farm. Pendapatan diperoleh dengan menghitung selisih antara total penerimaan yang
diterima dari hasil usaha dengan biaya produksi yang dikeluarkan dalam satu tahun.
Berdasarkan perhitungan tersebut maka akan diperoleh rata-rata pendapatan rumah
tangga petani dalam satu tahun. Untuk mengetahui pendapatan rumah tangga petani

digunakan rumus (Hastuti dan Rahim, 2008) yaitu :

Prt = Pusahatani + P bukan usahatani + P luar pertanian
Keterangan :
Prt : Pendapatan rumah tangga petani per tahun
P usahatani . Pendapatan dari usahatani
P bukan usahatani . Pendapatan dari luar usahatani
P luar pertanian . Pendapatan dari luar pertanian

Untuk mengetahui kontribusi usahatani semangka terhadap pendapatan total rumah
tangga digunakan rumus persentase sebagai berikut

Pendapatan Usahatani Semangka
Pendapatan Total Rumah Tangga Petani

Kontribusi (%) = 100%

3.5.3 Analisis Uji Beda Rata-rata Pendapatan

Analisis uji beda rata-rata pendapatan dilakukan oleh petani anggota dan bukan
anggota mitra menggunakan uji beda rata-rata atau Uji T. Sampel penelitian ini
diambil dari dua varian yang berbeda, untuk itu sebelum dilakukan uji beda terlebih
dahulu dilakukan analisis varian. Pengujian homogenitas varian melalui perhitungan
nilai F-Behren Fisher dilakukan untuk membuktikan apakah varian tersebut sama

atau berbeda dengan hipotesis, yaitu :
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Ho =t x* = 1 y?, berarti kedua varian sama.

Ho = 1 X # 1 y?, berarti kedua varian berbeda.

Fx = Sx° b -1 -1
X she (nx T
Sy ( v )
Fy = Sy° b 1 1
= she(nx—1:ny —
Y Sx* ( Y )

Diantara Fx dan Fy dipilih nilai yang lebih besar dari satu kemudian diberi nama Fh
(F-hitung). Selanjutnya nilai Fh dibandingkan dengan nilai Ft (F-tabel) 0,05 pada
dbx dan dby sesuai dengan Fx dan Fy yang dipilih.

Jika: a.Fh>Ft (0,05), maka terima H,

b. Fh < Ft (0,05), maka tolak H,

Setelah diketahui varian sama atau berbeda selanjutnya dilakukan pengujian
perbedaan pendapatan secara rata-rata dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho=tx=1y Ho=tx#1y

Jika varian sama maka cara menghitung t hitung dapat dituliskan sebagai berikut :

HX— [y g= (rx—1)5x+(nyr—1)5y

t- hltung = 1,1 axtny—2
Nnrony
db = nx + ny-2

Jika varian berbeda maka cara menghitung t hitung dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut :




db = Ny + ny'2

Keputusan:
a. Jika t-hitung > t-tabel maka H, ditolak

b. Jika t-hitung < t-tabel maka H, diterima
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V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Umum Kabupaten Lampung Tengah

4.1.1 Keadaan Geografis dan Iklim

Kabupaten Lampung Tengah secara astronomis, terletak pada kedudukan 104° 35’
sampai dengan 105°50° Bujur Timur dan 4°30° sampai dengan 4°15° Lintang Selatan,
Kabupaten Lampung Tengah sama dengan daerah-daerah lain di Indonesia yang
merupakan daerah tropis. Kabupaten Lampung Tengah memiliki areal seluas
4.789,62 km? terletak pada bagian tengah Provinsi Lampung dengan lbu Kota
Gunung Sugih. Kabupaten Lampung Tengah dibagi menjadi 28 Kecamatan dan 307
kampung dan Kabupaten Lampung Tengah merupakan daratan rendah dengan
ketinggian rata-rata 46 meter di atas permukaan laut, secara geografisi wilayah

Kabupaten Lampung Tengah memiliki batas wilayah sebagai berikut.

a.  Sebelah Utara dengan Kabupaten Tulang Bawang dan Kabupaten Lampung
Utara

b.  Sebelah Selatan dengan Kabupaten Pesawaran

c.  Sebelah Timur dengan Kabupaten Lampung Timur dan Kota Metro

d.  Sebelah Barat dengan Kabupaten Tanggamus dan Lampung Barat.
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4.1.2 Keadaan Penduduk

Penduduk kabupaten lampung tengah terdiri daari penduduk atnis lampung dan
pendatang. Penduduk asli yang bermukim di Kabupaten lampung tengah terdiri dari
masyarakat kebuaian abang siwo migo dan masyarakat pubian. Penduduk mendatang
terdiri dari kelompok masyarakat semendo, banten, jawa tengah, Yogyakarta, jawa
timur, jawa barat, bali, batak, dan berbagai suku yang ada di Indonesia. Kabupaten
Lampung Tengah merupakan derah agraris yang sebagian besar penduduk memiliki

mata pecaharian di sektor pertanian.

Jumlah penduduk Kabupaten Lampung Tengah tahun 2016 sebanyak 1.214,720 jiwa.
Distribusi dan kepadatan penduduk per kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah
dapat dilihat pada Tabel 12. Berdasarkan data pada Tabel 12 dapat di ketahui bahwa
kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk terbanyak yaitu Kecamatan Kalirejo
dengan jumlah penduduk sebesar 65.185 jiwa dan kepadatan penduduk 643 jiwa per
km?, kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk terendah yaitu Kecamatan
Bandar Mataram dengan jumlah penduduk sebesar 75.274 jiwa dan kepadatan

penduduk sebanyak 71 jiwa per km?.
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Tabel 11. Distribusi dan kepadatan penduduk per kecamatan di Kabupaten Lampung

Tengah

Kecamatan Luas Wilayah  Jumlah Penduduk Kepad;t:PkPn:?duduk
Padang Ratu 204.44 48.691 238
Selagai Lingga 308.52 32.229 105
Pubian 173.88 41.205 237
Anak Tuha 161.64 36.643 227
Anak Ratu Aji 68.39 15.792 231
Kalirejo 101.31 65.185 643
Sendang Agung 108.89 37.030 340
Bangun Rejo 132.63 56.566 426
Gunung Sugih 130.12 64.803 498
Bekri 93.51 25.825 276
Bumi Ratu Nuban 65.14 29.619 455
Trimurjo 68.43 50.384 736
Punggur 118.45 37.640 318
Kota Gajah 68.05 32.813 482
Seputih raman 146.65 47.555 324
Terbanggi Besar 208.65 113.664 545
Seputih Agung 122.27 47.984 392
Way Pengubuan 210.72 39.958 190
Terusan Nunyai 302.05 44.500 147
Seputih Mataram 120.01 47.123 393
Bandar Mataram 1055.28 75.274 71
Seputih Banyak 145.92 43.286 297
Way Seputih 77.84 17.703 227
Rumbia 106.09 34.634 326
Bumi Nabung 108.94 31.570 290
Putra Rumbia 95.02 17.813 187
Seputih Surabaya 144.6 45.675 316
Bandar Surabaya 142.39 33.486 235
Lampung Tengah 4.789,82 1.214,720 254
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4.2  Keadaan Umum Kecamatan Seputih Agung

4.2.1 Gambaran Geografi Kecamatan Seputih Agung

Kecamatan Seputih Agung merupakan wilayah di Kabupaten Lampung Tengah yang
memiliki luas 122,27 km2. Kecamatan Seputih Agung terdiri dari 10 kampung yaitu
Harapan Rejo, Endang Rejo, Dono Arum, Simpang Agung, Bumi Kencana, Gayau
Sakti, Fajar Asri, Selusuban, Muji Rahayu, dan Bumi Mas. Wilayah administrasi
Kecamatan Seputih Agung mempunyai batas-batas berikut.

a.  Sebelah Utara : berbatasan dengan Kecamatan Way Pangubuan;

b.  Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Terbanggi Besar;

c.  Sebelah Barat : berbatasan dengan Kota Gunung Sugih

d.  Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur.

Seputih Agung berjarak 19 km dari ibukota Kabupaten Lampung Tengah Gunung
Sugih. Seputih Agung memiliki luas wilayah sebesar 2,55% dari luas wilayah
Kabupaten Lampung Tengah. Kecamatan Seputih Agung merupakan dataran rendah
dengan tinggi rata-rata 55,3 meter di atas permukaan laut. Seluruh kampung di
Kecamatan Seputih Agung berupa hamparan yang dilintasi oleh Sungai Way Gayau.
Kampung Simpang Agung memiliki luas wilayah terbesar yaitu 12,7% dari total
wilayah kecamatan, sedangkan Kampung Bumi Mas memiliki luas wilayah terkecil

yaitu sebesar 5,3% dari total luas wilayah kecamatan (BPS Lampung Tengah, 2018).
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4.2.2 Gambaran Demografi Kecamatan Seputih Agung

Penduduk di Kecamatan Seputih Agung terdiri dari 13.735 rumah tangga dengan
kepadatan penduduk 507 jiwa per km2. Pasangan yang usia subur terdiri dari 10.622
pasangan. Adapun sebaran penduduk Kecamatan Seputih Agung disajikan pada

Tabel 13.

Tabel 12. Sebaran penduduk Kecamatan Seputih Agung menurut jenis kelamin,

2017

Penduduk (jiwa) ..

Kampung Laki-laki Perempuan Jumlah (jiwa)
Harapan Rejo 2.313 2.226 4.539
Endang Rejo 2.812 2.821 5.663
Dono Arum 2.347 2.277 4.624
Simpang Agung 3.245 2.354 6.505
Bumi Kencana 2.385 2.465 4.739
Gayau Sakti 2.804 2.638 5.442
Fajar Asri 1.620 1.595 3.215
Sulusuban 4.107 3.996 8.103
Muji Rahayu 2.667 2.553 5.220
Bumi Mas 1.057 1.034 2.091
Jumlah 25.357 23.959 50.141

Berdasarkan data pada Tabel 13 terlihat bahwa penduduk laki-laki lebih banyak dari
pada penduduk perempuan. Sex ratio Kecamatan Seputih Agung sebesar 103,73,
artinya setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat kurang lebih 104 penduduk

laki-laki.

4.2.3 Gambaran Pertanian Kecamatan Seputih Agung

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang diperhitungkan kontribusinya

terhadap pendapatan masyarakat di Kecamatan Seputih Agung. Luas lahan sawah di
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Kecamatan Seputih Agung adalah 2.875 hektar dengan tiga jenis pengairan.
Pengairan teknis merupakan jenis pengairan yang paling umum yaitu seluas 89,57%
dari total luas pengairan atau sekitar 2.575 hektar. Jenis pengairan lainnya yaitu non
teknis dan tadah hujan memiliki luas masing-masing 109 hektar (3,79%) dan 191

hektar (6,64%).

Luas lahan pertanian bukan sawah di Kecamatan Seputih Agung adalah 4.552 hektar.
Kampung Fajar Asri memiliki luas pertanian bukan sawah seluas 583 hektar
(12,89%). Hampir setengah wilayah Kecamatan Seputih Agung merupakan lahan
pertanian, yaitu sebesar 44,57% dari total luas wilayah. Hal ini membuktikan bahwa

sektor pertanian merupakan sektor andalah Kecamatan Seputih Agung.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Keadaan Umum Responden

5.1.1 Umur

Umur petani semangka mitra dan bukan mitra merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap aktivitas dan produktivitas kerja petani dalam menjalankan usahataninya.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada petani semangka mitra dan bukan
mitra, maka diperoleh hasil rata-rata umur petani semangka mitra adalah 46 tahun dan

umur petani semangka bukan mitra adalah 49 tahun.

Menurut Mantra (2004) umur produktif secara ekonomi dapat dibagi menjadi tiga
klasifikasi yaitu kelompok umur 0 — 14 tahun merupakan kelompok usia belum
produktif secara ekonomi, kelompok umur 15 — 64 tahun merupakan kelompok usia
produktif, dan kelompok umur di atas 65 tahun merupakan kelompok usia yang tidak
lagi produktif. Adapun sebaran petani semangka mitra dan bukan mitra berdasarkan

umur produktif secara ekonomi dapat dilihat pada Tabel 14.



49

Tabel 13. Sebaran petani semangka mitra dan bukan mitra berdasarkan umur

Kelompok  Petani Mitra 0 Bukan mitra 0
Umur (thn) (org) Persentase (%) (org) Persentase (%)
0-14 0 0,00 0 0,00
14 — 64 43 100,00 31 93,93
65 0 0,00 2 6,07
Jumlah 43 100,00 33 100,00

Berdasarkan Tabel 14, dapat diketahui bahwa petani semangka mitra dan bukan mitra
di Kecamatan Seputih Agung berada pada usia produktif, dimana petani semangka
mitra dan bukan mitra cukup memiliki pengalaman yang banyak dalam melakukan
kegiatan usahataninya. Umur produktif dapat diartikan bahwa pada umumnya telah
melakukan kegiatan usahataninya secara maksimal, sehingga hasil yang diperoleh

akan mencapai titik maksimal.

5.1.2 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah semua orang yang berada dalam satu rumah yang
menjadi tanggungan kepala keluarga yang terdiri dari istri, anak dan anggota rumah
tangga yang lain. Jumlah tanggungan keluarga petani semangka mitra dan bukan
mitra di Kecamatan Seputih Agung dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 14. Sebaran petani semangka mitra dan bukan mitra berdasarkan jumlah
tanggungan keluarga

Tanggungan Petani mitra  Persentase  Petani bukan Persentase
keluarga (orang) (orang) (%) mitra (orang) (%)
3-5 34 79,07 22 66,67
6-8 9 20,93 11 33,33

Jumlah 43 100,00 33 100,00
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Jumlah tanggungan keluarga petani semangka mitra dan bukan mitra di Kecamatan
Seputih Agung berkisar antara 3 — 5 orang. Banyaknya jumlah tanggungan keluarga
akan mempengaruhi besarnya pengeluaran dan ketersediaan tenaga kerja dalam
keluarga untuk membantu mengelola usahatani sehingga jumlah penggunaan tenaga

kerja luar keluarga dapat dikurangi.

5.1.3 Pekerjaan Sampingan

Petani semangka mitra dan bukan mitra di Kecamatan Seputih Agung untuk
mencukupi kebutuhan keluarga dan mengisi waktu senggang selama berusahatani
semangka, ada beberapa petani yang biasanya mempunyai pekerjaan sampingan.
Sebaran petani semangka mitra dan bukan mitra di Kecamatan Seputih Agung
menurut pekerjaan sampingan di luar usahatani semangka dapat dilihat pada Tabel
16.

Tabel 15. Sebaran petani semangka mitra dan bukan mitra menurut pekerjaan
sampingan di luar usahatani semangka

Petani .
Pekerjaan Sampingan Mitra Persentase Petgnl Bukan Persentase
(%) mitra (org) (%)
(org)
Non Usahatani semangka 13 39,39 19 51,35
Off-farm 8 24,24 8 21,62
Non-farm 12 36,36 10 27,02
Jumlah 33 100,00 37 100,00

Berdasarkan data Tabel 16 dapat diketahui bahwa petani semangka mitra sebagian
besar mempunyai pekerjaan lain di luar usahatani semangka baik dibidang pertanian

seperti usahatani padi, cabe, dan jagung sebesar 39,39 persen. Pekerjaan sampingan



51

off-farm terdiri dari buruh pertanian dan non-farm seperti berdagang, Pegawai Negeri
Sipil (PNS), tukang ojek, dan honorer. Sedangkan untuk petani bukan mitra sebagian
besar mempunyai pekerjaan diluar bidang usahatani semangka yaitu usahatani cabe

dan pisang sebesar 51,35 persen.

5.1.4 Luas Lahan

Luas lahan yang dimiliki petani akan mempengaruhi besar kecilnya jumlah produksi
dan berpengaruh terhadap pendapatan yang akan diterima oleh petani. Luas lahan
usahatani semangka mitra dan bukan mitra dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 16. Sebaran petani berdasarkan luas lahan usahatani semangka mitra dan
bukan mitra

Luas Lahan Petani Mitra Persentase Petani Bukan mitra Persentase

(ha) (orang) (%) (orang) (%)

2-7 28 65,12 23 69,70
8-12 11 25,58 8 24,24
13 -17 4 9,30 2 6,06
Jumlah 43 100,00 33 100,00

Berdasarkan data pada Tabel 17 terlihat bahwa luas lahan usahatani semangka petani
mitra sebagian besar berkisar antara 2 sampai 7 hektar yaitu sebesar 65,12 persen dan
luas lahan yang dimiliki petani semangka bukan mitra sebagian besar berkisar antara

2 sampai 7 hektar yaitu sebesar 69,70 persen.

5.1.5 Status Kepemilikan Lahan

Status kepemilikan lahan usahatani semangka petani mitra dan bukan mitra adalah

milik sendiri dan juga lahan sewa milik orang lain. Bila status kepemilikan lahan
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petani adalah milik sendiri, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap besar
kecilnya pendapatan yang diperoleh. Apabila petani tersebut mengusahakan lahan
milik orang lain atau menyewa lahan milik orang lain, maka mereka harus membayar
uang sewa. Status kepemilikan lahan usahatani semangka mitra dan bukan mitra di
Kecamatan Seputih Agung dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 17. Sebaran petani semangka berdasarkan status kepemilikan lahan usahatani
semangka petani mitra dan bukan mitra

Petani

Status kepemilikan mitra Persentase  Petani bukan Persentase
0, i 0,
lahan (org) (%) mitra (org) (%)
Milik Sendiri 11 25,58 18 54,55
Sewa 32 74,42 15 45,45
Jumlah 43 100,00 33 100,00

Berdasarkan pada Tabel 18 dapat dilihat bahwa sebagian besar status kepemilikan
lahan usahatani semangka mayoritas adalah sewa. Status kepemilikan lahan tersebut
mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh petani karena petani harus membayar

uang sewa lahan sebesar Rp. 4.000.000,00.

5.2  Analisis Pendapatan dan Usahatani Semangka di Kecamatan Seputih
Agung

5.2.1 Penggunaan Faktor Produksi dan Analisis Biaya

5.2.1.1 Penggunaan Benih
Penggunaan benih semangka yang digunakan oleh petani mitra dan bukan mitra di
Kecamatan Seputih Agung adalah benih dengan varietas Amara, Mutiara Bumi,

Vitara, Oval 89, dan Inul. Petani semangka mitra biasanya memperoleh benih dari
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perusahaan mitra, sedangkan petani bukan mitra membeli benih di toko saprodi yang
ada di lingkungan tempat tinggal. Rata-rata penggunaan benih semangka oleh petani
semangka mitra dan bukan mitra di Kecamatan Seputih Agung dapat dilihat pada

Tabel 19.

Tabel 18. Rata-rata penggunaan benih pada usahatani semangka

Usahatani per ha

Musi Mitra Bukan mitra
m Jumlah  Harga . Jumlah  Harga .
Biaya (R Biaya (R
(@  (Rolg) aR®) @ (Rog) ya (RP)

1 83474 801163 13.62247674 67333 827121  11.374.606,06
2 84126 8.087,63 13.995.67442 67424 809242  10.876.621,21

Berdasarkan data pada Tabel 19 dapat diketahui bahwa rata-rata penggunaan benih
semangka oleh petani mitra lebih banyak dibandingkan petani semangka bukan mitra
di Kecamatan Seputih Agung. Oleh karena itu biaya yang dikeluarkan oleh petani
mitra lebih besar dibandingkan dengan petani bukan mitra. Petani semangka mitra
memperoleh benih dari perusahaan dikarenakan perusahaan mitra menyediakan benih
untuk para petani mitra. Hal ini memudahkan petani mitra dalam memenubhi
kebutuhan benih semangka. Petani semangka bukan mitra memperoleh benih
semangka dari kios-kios terdekat. Petani bukan mitra harus mencari informasi sendiri
benih semangka yang dibutuhkan. Penggunaan benih pada musim tanam dua lebih
banyak dibandingkan dengan musim tanam satu karena cuaca yang lebih mendukung

sehingga petani menanam semangka dalam jumlah yang lebih banyak.
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5.2.2 Penggunaan Pupuk

Pupuk adalah bahan organik yang diberikan pada tanah untuk memenuhi kebutuhan
unsur hara yang diperlukan oleh tanaman dalam masa pertumbuhannya. Pemupukan
yang dilakukan hendaknya memperhatikan kebutuhan tanaman, karena pemupukan
yang tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman menghasilkan produksi yang tidak
maksimal. Penggunaan pupuk pada usahatani semangka petani mitra dan bukan
mitra di Kecamatan Seputih Agung pada dua musim tanam dapat di lihat pada Tabel
20.

Tabel 19. Penggunaan pupuk pada usahatani semangka petani mitra dan bukan mitra
di Kecamatan Seputih Agung pada dua musim tanam

per ha per ha
Jenis Pupuk Mitra Bukan mitra _
Jumlah  Harga Biaya (Rp) Jumlah  Harga Biaya (Rp)
(kg) (Rp/kg) (kg) (Rp/kg)
Phonska 1.943 3.056  5.939.773 1.556 3.115 4.862.674
SP-36 1.316 2541  3.532.600 1.040 2556  2.647.500
KCL 219 5.466 3.444.002 229 5.439 1.245.606
ZA 807 1.726 1.375.302 578 1.718 982.954
Yara Mila 0 0 0 509 9.000 17.144.166
PupUK 23970 1563 37.081220 19340 1553 29.926.325
andang
Total 51.372.899 56.809.227

Pengadaan pupuk bagi usahatani semangka petani mitra di Kecamatan Seputih Agung
diperoleh dari perusahaan. Jenis-jenis pupuk yang digunakan oleh petani mitra
adalah pupuk phonska, SP-36, KCL, ZA, dan pupuk kandang. Petani semangka
bukan mitra di Kecamatan Seputih Agung memperoleh pupuk dari kios-kios saprodi

terdekat. Pupuk yang digunakan oleh petani semangka bukan mitra adalah pupuk
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phonska, SP-36, KCL, ZA, Yara Mila, dan pupuk kandang. Petani mitra tidak
menggunakan pupuk Yara Mila dikarenakan perusahaan tidak menyediakan pupuk
tersebut. Biaya yang dikeluarkan petani mitra lebih besar dibandingkan petani bukan
mitra karena petani bukan mitra mengeluarkan biaya dengan modal sendiri sehingga

lebih terbatas.

5.2.3 Penggunaan Pestisida

Penggunaan pestisida diberikan jika ada serangan hama dan penyakit pada tanaman
semangka. Penggunaan pestisida dilakukan secara manual dengan cara
menyemprotkan pada tanaman dengan bantuan spreyer. Hama yang biasanya
menyerang tanaman semangka yaitu ulat, walang sangit, dan tikus. Kelebihan
pemberian pestisida dapat berpengaruh buruk pada tanaman karena residu yang
terkandung dalam bahan kimia, sehingga penggunaan pestisida harus sesuai anjuran
yang berlaku. Penggunaan pestisida pada usahatani semangka petani mitra dan non
mitra di Kecamatan Seputih Agung pada dua musim tanam dapat dilihat pada Tabel

21.

Berdasarkan Tabel 21 diketahui bahwa biaya yang dikeluarkan untuk pestisida pada
usahatani semangka antara petani mitra dan petani bukan mitra tidak jauh berdeda.
Hal itu dikarenakan serangan hama maupun penyakit pada tanaman semangka
biasanya menyerang pada keseluruhan lahan semangka sehingga penggunaan

pestisida antar petani tidak jauh berbeda.
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Tabel 20. Penggunaan pestisida pada usahatani semangka petani mitra dan bukan
mitra di Kecamatan Seputih Agung pada dua musim tanam

per ha
Jenis Mitra Bukan mitra
Pestisida
Jumlah Harga . Jumlah Harga .
(ha)  Rpl)  BYARD) g (Rp/l) Biaya (Rp)
_Gandasil  1.938,14 353,78  685.379,07 155114 356,89  555.132,58
‘7'32}\‘;";‘,"0' 848 124.069,77 1.056.918,60 7,93 12501515  987.57576
-Demacide  1.059,30 23588  250.39535 969,70 237,69  213.409,09
é'zres‘gthon 2.122,09 500,00 1.061.046,51 1.171,21 521,88 607.575,76
Total 3.053.739,53 2.363.693,18

5.2.4 Penggunaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah faktor produksi yang sangat penting dalam mengelola usahatani.
Tenaga kerja di Kecamatan Seputih Agung terdiri dari tenaga kerja pria dan tenaga
kerja wanita. Tenaga kerja diukur dalam satuan Hari Orang Kerja (HOK) dengan
standar jam kerja selama delapan jam per hari dan berdasarkan tingkat upah yang
berlaku. Tidak ada perbedaan antara upah tenaga kerja pria dan wanita yaitu sebesar
Rp.45.000,00. Penggunaan tenaga kerja digunakan untuk kegiatan pengolahan tanah,
penanaman, . Penggunaan dan biaya tenaga kerja usahatani semangka di Kecamatan
Seputih Agung disajikan pada Tabel 22. Berdasarkan Tabel 22 , dapat diketahui
bahwa penggunaan tenaga kerja per hektar bagi petani mitra lebih besar dibandingkan
bukan mitra. Hal ini disebabkan oleh petani semangka mitra memiliki rata-rata luas
lahan usahatani semangka lebih luas dibandingkan dengan petani semangka bukan

mitra.



Tabel 21. Penggunaan tenaga kerja usahatani semangka di Kecamatan Seputih Agung per hektar

Tenaga Kerja (HOK)

Tenaga Kerja (HOK)

Kegiat MT 1 MT 2
egiatan Mitra Total Bukan mitra Total Mitra Total Bukan mitra Total
TKDK TKLK (HOK) TKDK TKLK (HOK) TKDK  TKLK (HOK) TKDK TKLK (HOK)
P. Lahan 1,65 14,93 16,58 6,35 222,20 228,55 2,78 256,86 259,64 6,18 222,20 228,38
Penanaman 0,81 36,92 37,74 1,22 31,35 32,57 0,81 36,92 37,74 1,41 31,35 32,76
Pemupukan 3,24 17,95 21,19 2,95 8,00 10,95 3,26 17,95 21,21 2,95 24,43 27,38
Penyiraman 17,81 18,97 36,77 18,84 33,62 52,46 17,88 18,97 36,85 17,90 32,69 50,59
Penyerbukan 6,78 117,13 123,90 8,78 95,32 104,10 6,78 117,13 123,90 9,16 95,32 104,47
P. HPT 2,26 11,33 13,60 2,69 13,47 16,16 2,05 11,33 13,39 2,61 13,82 16,43
Pemeliharaan 5,97 6,82 12,78 11,81 3,91 15,73 5,97 6,82 12,78 11,98 15,90
Panen 0,00 15,23 15,23 0,00 12,48 12,48 0,00 15,21 15,21 0,00 12,48 12,48

Tabel 22. Biaya tenaga kerja usahatani semangka di Kecamatan Seputih Agung per hektar

Biaya MT 1 (Rp)

Biaya MT 2 (Rp)

Kegiatan Mitra (Rp) Bukan mitra (Rp) Mitra (Rp) Bukan mitra (Rp)
Pengolahan lahan 746.162,79 10.284.715,91 11.683.779,07 10.260.852,27
Penanaman 1.698.226,74 1.465.738,64 1.698.226,74 1.474.261,36
Pemupukan 948.531,98 1.232.215,91 947.747,09 1.232.215,91
Penyiraman 1.630.087,21 2.360.795,45 1.658.066,86 2.276.420,45
Penyerbukan 5.575.552,33 4.684.369,83 5.575.552,33 4.701.306,82
Pengendalian HPT 611.991,28 782.386,36 602.398,26 739.474,43
Pemeliharaan 575.319,77 707.727,27 575.319,77 715.397,73
Panen 685.203,49 561.818,18 684.418,60 561.818,18

LS
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Tabel 23 menyajikan besarnya biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh petani.
Biaya tenaga kerja petani mitra lebih besar dibandingkan dengan petani bukan
mitra karena lahan petani mitra lebih luas. Hal tersebut menyebabkan jumlah

HOK petani mitra lebih tinggi sehingga biaya yang dikeluarkan juga lebih tinggi.

5.25 Penggunaan Peralatan

Petani semangka mitra dan bukan mitra masih menggunaka alat-alat tradisional
dalam melakukan usahataninya, yaitu seperti cangkul, selang drip, arit, dan
sprayer. Setiap peralatan usahatani yang digunakan oleh petani memiliki harga
dan umur ekonomis yang berbeda. Nilai harga dan umur ekonomis ini kemudian
digunakan untuk menghitung biaya penyusutan dari masing-masing alat pertanian
tersebut. Perhitungan nilai penyusutan menggunakan metode garis lurus dimana
pengurangan nilai peralatan setiap tahunnya sama. Rata-rata nilai penyusutan alat
pertanian usahatani semangka petani mitra dan bukan mitra di Kecamatan Seputih
Agung dapat dilihat pada Tabel 24.

Tabel 23. Rata-rata nilai penyusutan alat pertanian ushatani semangka petani mitra
dan bukan mitra di Kecamatan Seputih Agung

Mitra Bukan mitra
Jenis alat Nilai Nilai Nilai Nilai

penyususutan penyusutan penyususutan penyusutan

(Rp/musim) (Rp/tahun) (Rp/musim) (Rp/tahun)
Cangkul 19.928,29 39.856,59 41.108,59 82.217,17
pompa air 349.321,71 698.643,41 673.214,29 1.346.428,57
selang drip 458.294,57 916.589,15 6.080.303,03 12.160.606,06
arit 18.204,78 36.409,56 35.227,27 70.454,55
Sprayer 248.720,93 497.441,86 139.590,91 279.181,82
Jumlah 1.094.470,28 2.188.940,57 6.969.444,08 13.938.888,17
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Berdasarkan data pada Tabel 24 diketahui bahwa peralatan yang digunakan oleh
petani dalam melakukan usahatani semangka merupakan alat-alat yang dapat
membantu dan memudahkan petani semangka mitra dan bukan mitra dalam
menjalankan usahataninya. Petani memerlukan peralatan dalam mengelola
usahataninya mulai dari proses pengolahan lahan, penanaman, pemupukan,

pengairan, penyiangan, pengendalian HPT dan pemanenan.

5.2.6 Produksi dan Penerimaan Usahatani Semangka di Kecamatan
Seputih Agung

Produksi semangka sangat dipengaruhi oleh cuaca. Cuaca yang terlalu ekstrim
dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan semangka. Produksi usahatani

semangka di Kecamatan Seputih Agung disajikan pada Tabel 25.

Tabel 24. Produksi usahatani semangka di Kecamatan Seputih Agung

Mitra (per 6,41 ha) Bukan mitra (per 5,17 ha)
MT  Produksi l_}i;ﬁla Penerimaan Produksi F}‘Zgja Penerimaan
ki R ki R
ko) Rokg) (Rp) ko) (Rorkg) (Rp)

1 67.558,14 3.618,60 244.466.197,94 45.484,85 3.103,03 141.140.863,18

2 67.441,86 3.741,86 252.358.031,37 42.696,97 3.090,91 131.972.451,79

Berdasarkan Tabel 25 diketahui bahwa luas lahan petani mitra lebih luas sehingga
produksi yang dihasilkan juga lebih besar. Apabila produksi dikonversikan
kedalam lahan seluas satu hektar maka pada MT 1 dan MT 2 produksi semangka
petani mitra berturut-turut adalah 10.539,49 kg dan 10.521,35 kg. Produksi
semangka petani bukan mitra dengan luas lahan satu hektar pada MT 1 dan MT 2
berturut-turut adalah 8.797,84 kg dan 8.258,60 kg. Hal ini menunjukkan bahwa
produksi petani mitra lebih besar dibandingkan dengan petani bukan mitra. Petani

mitra selalu mendapat pengawasan dari perusahaan mitra mulai dari perawatan
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hingga pemanenan sehingga pertumbuhan semangka selalu diperhatikan.
Perawatan semangka petani mitra lebih intensif sehingga buah yang dihasilkan
lebih besar dan banyak sehingga produksi lebih tinggi bila dibandingkan dengan

petani bukan mitra.

5.2.7 Pendapatan Usahatani Semangka di Kecamatan Seputih Agung

Pendapatan usahatani semangka merupakan selisih antara penerimaan dengan
total biaya. Pendapatan semangka terbagi atas pendapatan atas biaya tunai dan
pendapatan atas biaya total. Profitasbilitas usahatani semangka dapat diukur
dengan menggunakan R/C rasio sehingga dapat diketahui usahatani tersebut
menguntungkan atau tidak. R/C rasio usahatani semangka petani mitra dan bukan

mitra disajikan pada Tabel 26, 27, 28, 29 dan 30.

Berdasarkan Tabel 26, 27, 28, 29 dan 30 diketahui bahwa pendapatan petani mitra
pada MT 2 lebih tinggi bila dibandingkan dengan MT 1. Hal ini dikarenakan
pada petani dan perusahaan mitra melakukan pengawasan lebih pada MT 2. Pada
MT 2 cuaca kurang mendukung karena curah hujan yang cukup tinggi.
Pengawasan yang lebih intensif terhadap pertumbuhan semangka dapat
mengurangi risiko penurunan produksi karena cuaca. Petani bukan mitra
memperoleh pendapatan lebih tinggi pada MT 2 dibandingkan dengan MT 1.
Adanya pengawasan dari berbagai pihak ternyata dapat berpengaruh terhadap

besarnya produksi semangka.

Hasil penelitian Juprin (2016) menunjukkan bahwa pendapatan petani semangka
di Desa Maranatha Kecamatan Sigi Biromaru adalah sebesar 2,866 Kg per hektar

per musim tanam. Petani semangka di Desa Maranatha merupakan petani mandiri
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atau tidak melakukan hubungan mitra dengan pihak manapun. Terdapat
perbedaan yang cukup signifikan antara pendapatan usahatani semangka bukan
mitra di lokasi penelitian dengan hasil penelitian terdahulu. Hal ini dikarenakan
petani semangka di lokasi penelitan cenderung tertutup dengan informasi
mengenai perkembangan teknik berbudidaya semangka. Petani juga kurang
memperhatikan masa panen sehingga seringkali menjual hasil panen dengan harga
yang relatif rendah. Serangan hama dan penyakit juga menyebabkan hasil
produksi semangka rendah sehimgga berdampak pada rendahnya pendapatan

petani semangka di Kecamatan Seputih Agung.

Nilai R/C rasio pada petani mitra dan bukan mitra di MT 1 maupun MT 2
memiliki nilai lebih dari satu. Artinya usahatani semangka di Kecamatan Seputih
Agung menguntungkan. Nilai R/C atas biaya tunai petani mitra pada MT 1 adalah
2,69, artinya setiap Rp1 biaya tunai yang dikeluarkan akan menghasilkan
penerimaan sebesar Rp2,69. Nilai R/C atas biaya total petani mitra pada MT 1
adalah 2,56, artinnya setiap Rp1 biaya tunai yang dikeluarkan akan menghasilkan
penerimaan sebesar Rp2,56. Nilai R/C atas biaya tunai petani mitra pada MT 2
adalah 2,46, artinnya setiap Rp1 biaya tunai yang dikeluarkan akan menghasilkan
penerimaan sebesar Rp2,46. Nilai R/C atas biaya total petani mitra pada MT 2
adalah 2,35, artinnya setiap Rpl biaya tunai yang dikeluarkan akan menghasilkan

penerimaan sebesar Rp2,35.
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Lahan 1 ha
Uraian Harga
Jumlah (Rp) Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Penerimaan
Produksi 67.558,14 3.618,60 244.466.197,94  10.539,49 38.138.252,41
Biaya Produksi
I. Biaya Tunai
Benih* 834,74  16.023,26 13.375.319,63 130,23 2.086.633,33
Eﬁgﬁgka* 1.925,58 3.056,98 5.886.457,54 300,40 918.324,11
Pupuk SP36* 1.243,26 2.541,86 3.160.182,80 193,96 493.008,24
Pupuk KCL* 218,14 5.466,67 1.192.496,12 34,03 186.036,84
Pupuk ZA* 808,37 1.726,79 1.395.885,38 126,11 217.766,83
PKZ%Eng* 23.961,05 1.563,95 37.473.962,28 3.738,07 5.846.171,96
Gandasil* 1.932,33 354,77 685.526,20 301,45 106.946,37
Antracol* 8,48 124.069,77 1.051.707,68 1,32 164.072,96
Demacide* 1.059,30 235,88 249.870,73 165,26 38.981,39
Prevathon 50
SC* 2.122,09 500,00 1.061.046,51 331,06 165.529,88
Pajak 26.093,02 4.070,67
TKLK 239,28  45.000,00 10.767.427,33 1.679.785,85
TK Mesin 85,43  45.000,00 3.844.186,05 599.717,01
Sewa Lahan 10.674.418,60 1.665.275,91
Total Biaya Tunai 90.844.579,88 14.172.321,35
11. Biaya Diperhitungkan
TKDK 38,52  45.000,00 1.733.415,70 270.423,67
Sewa Lahan 2.139.534,88 333.780,79
Penyusutan Alat 912.098,19 142.293,01
Total Biaya Diperhitungkan 4.785.048,77 746.497,47
Total Biaya 95.629.628,65 14.918.818,82
Pendapatan
Pendapatan Atas Biaya Tunai 153.621.618,06 23.965.931,06
Pendapatan Atas Biaya Total 148.836.569,29 23.219.433,59
R/C Ratio
R/C Ratio Atas Biaya Tunai 2,69 2,69
R/C Ratio Atas Biaya Total 2,56 2,56




Tabel 26. Pendapatan dan R/C rasio usahatani semangka mitra MT 2
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. Lahan 1 ha
Uraian Harga
Jumlah (Rp) Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
Penerimaan
Produksi 67.441,86 3.741,86  252.358.031,37  10.521,35 39.369.427,67
Biaya Produksi
l. Biaya Tunai
Benih* 841,26  16.174,42 13.606.823,69 131,24  2.122.749,41
Pupuk
Phonska* 1.960,47 3.056,98 5.993.096,27 305,84 934.960,42
Pupuk SP36* 1.389,77 2.541,86 3.532.594,92 216,81 551.106,85
Pupuk KCL* 221,40 5.466,67 1.210.294,57 34,54 188.813,51
Pupuk ZA* 807,44 1.726,79 1.394.279,07 125,97 217.516,24
Pupuk
Kl;?]lcjjang* 23.980,23 1.563,95 37.503.968,36 3.741,07  5.850.853,10
Gandasil* 1.943,95 352,79 685.808,71 303,27 106.990,44
Antracol* 8,48 124.069,77 1.051.707,68 1,32 164.072,96
Demacide* 1.059,30 235,88 249.870,73 165,26 38.981,39
Prevathon 50
Sc* 2.122,09 500,00 1.061.046,51 331,06 165.529,88
Pajak 13.046,51 2.035,34
TKLK 481,19  45.000,00 21.653.633,72 3.378.101,98
TK Mesin 85,43  45.000,00 3.844.186,05 599.717,01
Sewa Lahan 10.674.418,60 1.665.275,91
Total Biaya Tunai 102.474.775,39 15.986.704,43
I1. Biaya Diperhitungkan
TKDK 39,53  45.000,00 1.778.677,33 277.484,76
Sewa Lahan 2.139.534,88 333.780,79
Penyusutan Alat : 912.098,19 142.293,01
Total Biaya Diperhitungkan 4.830.310,40 753.558,56
Total Biaya 107.305.085,79 16.740.262,99
Pendapatan
Pendapatan Atas Biaya Tunai 149.883.255,98 23.382.723,24
Pendapatan Atas Biaya Total 145.052.945,58 22.629.164,68
R/C Ratio
R/C Ratio Atas Biaya Tunai 2,46 2,46
2,35 2,35

R/C Ratio Atas Biaya Total
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Tabel 27. Pendapatan dan R/C rasio usahatani semangka bukan mitra MT 1

. Lahan 1 ha
No Uraian Harga
Jumlah (Rp) Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
1. Penerimaan
Produksi 45.484,85 3.103,03 141.140.863,18 8.797,84 27.299.973,54
2. Biaya Produksi
I. Biaya Tunai
Benih 673,33 16.542,42 11.138.565,66 130,24  2.154.461,44
Pupuk Phonska 1.550,00 3.087,88 4.786.212,12 299,81 925.766,37
Pupuk SP36 1.563,79 3.142,42 4.914.084,94 302,47 950.499,99
Pupuk KCL 227,27 5.292,31 1.202.797,20 43,96 232.649,36
Pupuk ZA 578,79 1.702,78 985.547,14 111,95 190.628,07
Pupuk Yara Mila 512,12 9.000,00 4.609.090,91 99,06 891.506,95
Pupuk Kandang 19.379,55 1.545,45 29.950.206,61 3.748,46  5.793.076,71
Gandasil 1.550,00 356,21 552.128,79 299,81 106.794,74
Antracol 7,89 124.787,88 984.122,59 1,53 190.352,53
Demacide 969,70 236,15 228.997,67 187,56 44.293,55
Prevathon 50 SC 1.166,67 521,88 608.854,17 225,66 117.766,76
Pajak 25.674,24 4.966,00
TKLK 436,79  45.000,00 19.655.454,55 3.801.828,73
TK Mesin 68,89  45.000,00 3.100.000,00 599.613,15
Sewa Lahan 6.212.121,21 1.201.570,83
Total Biaya Tunai 88.953.857,79 17.205.775,20
I1. Biaya Diperhitungkan
TKDK 52,65  45.000,00 2.369.256,20 458.270,06
Sewa Lahan 4.121.212,12 797.139,68
Penyusutan Alat : 3.484.722,04 674.027,47
Total Biaya Diperhitungkan 9.975.190,36 2.603.464,68

Total Biaya

Pendapatan

3. Pendapatan Atas Biaya Tunai
Pendapatan Atas Biaya Total

R/C Ratio

4. RI/C Ratio Atas Biaya Tunai
R/C Ratio Atas Biaya Total

98.929.048,15

52.187.005,38
42.211.815,02

1,59
1,43

19.135.212,41

10.094.198,33
8.164.761,13

1,59
1,43
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Tabel 28. Pendapatan dan R/C rasio usahatani semangka bukan mitra MT 2

No Uraian area Lahan 1 ha
Jumlah (Rp) Nilai (Rp) Jumlah Nilai (Rp)
1. Penerimaan
Produksi 42.696,97 3.090,91 131.972.451,79 8.258,60 25.526.586,42
2.  Biaya Produksi
I. Biaya Tunai
Benih 674,24  16.184,85 10.912.511,48 130,41 2.110.737,23
Pupuk Phonska 1.563,79 3.142,42 4.914.084,94 302,47 950.499,99
Pupuk SP36 1.043,94 2.566,67 2.679.444,44 201,92 518.267,78
Pupuk KCL 231,06 5.586,67 1.290.858,59 44,69 249.682,51
Pupuk ZA 578,79 1.733,33 1.003.232,32 111,95 194.048,81
Pupuk Yara 506,06 9.000,00 4.554,545,45 97,88 880.956,57
Pupuk Kandang  19.302,27 1.560,61 30.123.243,80  3.733,52 5.826.546,19
Gandasil 1.552,27 357,58 555.055,10 300,25 107.360,75
Antracol 7,97 125.242,42 998.144,17 1,54 193.064,64
Demacide 969,70 239,23 231.981,35 187,56 44.870,67
Prevathon 50 SC ~ 1.175,76 521,88 613.598,48 227,42 118.684,43
Pajak 25.674,24 4.966,00
TKLK 436,21  45.000,00 19.629.417,61 3.796.792,58
TK Mesin 68,89  45.000,00 3.100.000,00 599.613,15
Sewa Lahan 6.212.121,21 1.201.570,83
Total Biaya Tunai 86.843.913,20 16.797.662,13
I1. Biaya Diperhitungkan
TKDK 52,19  45.000,00 2.348.522,73 454.259,72
Sewa Lahan 4.121.212,12 797.139,68
Penyusutan Alat: 3.484.722,04 674.027,47
Total Biaya Diperhitungkan 9.954.456,89 1.925.426,86
Total Biaya 96.798.370,09 18.723.088,99
Pendapatan
3. Pendapatan Atas Biaya Tunai 45.128.538,59 8.728.924,29
Pendapatan Atas Biaya Total 35.174.081,70 6.803.497,43
R/C Ratio
4. RIC Ratio Atas Biaya Tunai 1,52 1,52
R/C Ratio Atas Biaya Total 1,36 1,36
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Tabel 30. Pendapatan, Biaya, dan R/C rasio petani mitra dan bukan mitra

Mitra Bukan mitra

Pembanding MT 1 MT 2 MT 1 MT 2

Pendapatan atas

biaya tunai (Rp) 10562161806

149.883.255,98 52.187.005,38 45.128.538,59

Pendapatan atas

biaya total (Rp) 148.836.569,29

145.052.945,58 42.211.815,02 35.174.081,70

Total biaya tunai

(Rp) 90.844.579,88 102.474.775,39 88.953.857,79 86.843.913,20

Total biaya (Rp) 95.629.628,65 107.305.085,79 98.929.048,15 96.798.370,09

R/C atas biaya

tunai 2,69 2,84 1,59 1,52
R/C atas biaya 2 67
total 2,56 ’ 1,43 1,36

Nilai R/C atas biaya tunai petani bukan mitra pada MT 1 adalah 1,59, artinnya
setiap Rp1l biaya tunai yang dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar
Rp1,59. Nilai R/C atas biaya total petani bukan mitra pada MT 1 adalah 1,43,
artinnya setiap Rp1 biaya total yang dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan
sebesar Rp1,43. Nilai R/C atas biaya tunai petani bukan mitra pada MT 2 adalah
1,52, artinnya setiap Rp1 biaya tunai yang dikeluarkan akan menghasilkan
penerimaan sebesar Rp1,52. Nilai R/C atas biaya total petani bukan mitra pada
MT 2 adalah 1,36, artinnya setiap Rp1 biaya total yang dikeluarkan akan
menghasilkan penerimaan sebesar Rp1,36. Nilai R/C rasio petani mitra lebih
besar dibandingkan dengan petani bukan mitra, artinya usahatani semangka yang
bermitra dengan perusahaan lebih menguntungkan dibandaingkan dengan bukan

mitra.

Hal tersebut dikarenakan petani yang tidak menjadi mitra cenderung tidak dapat
memperkirakan pertumbuhan buah dan kurangnya informasi untuk memasarkan

produknya. Buah semangka merupakan buah musiman, artinya saat musim panen
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tiba maka stok akan sangat banyak sehingga harga cenderung rendah. Petani
mitra selalu mendapat arahan dari perusahaan mengenai pertumbuhan dan
pemasaran. Oleh karena itu petani mitra dapat menjual hasil produksinya tidak
hanya saat musim panen raya, sehingga harganya cenderung tinggi. Hasil
penelitian Gunawan (2014) menunjukkan bahwa nilai R/C rasio atas biaya total
petani semangka di Kecamatan Rambah Hilir adalah 2,00. Artinya usahatani
semangka petani mitra di Kecamatan Seputih Agung lebih menguntungkan karena
nilai R/C rasio atas biaya total petani semangka di Kecamatan Seputih agung
adalah 2,56. Akan tetapi usahatani semangka bukan mitra di Kecamatan Seputih

Agung tidak lebih menguntungkan dari hasil penelitian terdahulu.

5.3  Pendapatan Rumah Tangga Petani Semangka di Kecamatan Seputih
Agung

Pendapatan rumah tangga petani semangka terdiri dari pendapatan usahatani non

semangka, pendapatan off farm, dan pendapatan non farm.

5.3.1 Pendapatan Usahatani Nonsemangka

Pendapatan usahatani nonsemangka diperoleh dari usahatani cabai, pisang, dan
padi. Tabel pendapatan usahatani non semangka petani mitra dan bukan mitra
disajikan pada Tabel 31. Sebesar 39,39 persen petani mitra memiliki usahatani
non semangka, sedangkan petani bukan mitra yang memiliki usahatani non
semangka sebesar 51,35 persen. Hasil produksi cabai, pisang dan padi sebagian

besar digunakan untuk konsumsi sendiri.
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Tabel 31. Pendapatan usahatani non semangka petani mitra di Kecamatan Seputih

Agung
Usahatani Ju(r;g? h H(T.\Eg?kjg)al Biaya (Rp) Pendapatan (Rp)
Cabai 1,47 18.666,67 8.953,49 18.348,84
Pisang 56,98 1.383,33 37.209,30 43.255,81
Padi 2.453,49 4.687,50 6.930.232,56 4.697.674,42
Total (Rp/tahun) 4.759.279,07

Tabel 32. Pendapatan usahatani non semangka petani bukan mitra di Kecamatan

Seputih Agung
. Jumlah - .
Usahatani (ko) Harga jual (Rp/kg) Biaya (Rp) Pendapatan (Rp)
Cabai 31,50 18.571,43 230.000,00 354.142,86
Pisang 275,00 1.500,00 123.750,00 288.750,00
Padi 1.125,00 4.666,67 2.875.000,00 2.750.000,00
Total (Rp/tahun) 3.392.892,86

5.3.2 Pendapatan Off Farm

Pendapatan off farm petani semangka mitra dan bukan mitra diperoleh dari usaha

sebagai buruh tani. Pendapatan off farm petani semangka mitra di Kecamatan

Seputih Agung adalah Rp1.468.372,09 per tahun dan bukan mitra Rp1.498.181,92

per tahun. Pendapatan off farm petani bukan mitra lebih besar dibandingkan

dengan petani mitra. Sebesar 24 persen petani bukan mitra bekerja sebagai buruh

tani, sedangkan petani mitra yang bekerja sebagai buruh tani adalah sebesar 18

persen.
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5.3.3 Pendapatan Nonfarm

Pendapatan nonfarm petani semangka di Kecamatan Seputih Agung berasal dari
guru honorer, makelar, buruh ojek, Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pedagang.
Pendapatan nonfarm petani semangka di Kecamatan Seputih Agung disajikan
pada Tabel 33. Sebesar masing-masing 9 persen petani mitra memiliki pekerjaan
sampingan sebagai pedagang dan buruh ojek, sedangkan petani bukan mitra yang
memiliki pekerjaan sampingan sebagai pedagang dan buruh ojek masing-masing

sebesar 12 persen.

Tabel 33. Pendapatan nonfarm petani semangka di Kecamatan Seputih Agung

Pendapatan (Rp/tahun)

Sumber pendapatan

Mitra Bukan mitra
Guru honorer 279.069,77 0,00
Makelar 474.418,60 0,00
Buruh ojek 753.488,37 1.050.757,58
PNS 767.441,86 3.000.000,00
Pedagang 1.255.813,95 1.272.727,27
Total 3.530.232,56 5.323.484,85

5.3.4 Pendapatan Rumah Tangga Petani Semangka di Kecamatan Seputih
Agung

Pendapatan rumah tangga petani semangka bersumber dari pendapatan usahatani
semangka, non semangka, off farm, dan nonfarm. Pendapatan rumah tangga
petani semangka mitra dan bukan mitra di sajikan pada Tabel 34. Pendapatan
rumah tangga petani semangka mitra lebih besar signifikan dengan petani bukan
mitra. Hal ini dikarenakan sebesar 9 persen petani bukan mitra mengalami gagal

panen sedangkan hasil produksi petani mitra pada kedua musim tanam sangat
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tinggi. Petani mitra memiliki lebih banyak keuntungan dibandingkan dengan

petani bukan mitra diantaranya adalah perawatan semangka yang lebih intensif.

Luas lahan mempengaruhi produksi dan pendapatan usahatani semangka.
Semakin luas kepemilikan lahan akan berpengaruh cukup besar terhadap kenaikan
produktivitas usahatani. Selain luas lahan dan produksi, harga dan biaya juga

akan berpengaruh terhadap pendapatan petani dari usahatani semangka.

Tabel 34. Pendapatan rumah tangga petani semangka di Kecamatan Seputih

Agung
Pendapatan rumah tangga(Rp/tahun

Sumber Perentase — ! Persentase

endapatan i i

p p Mitra (%) Bukan mitra %)
Usahani semangka 303.405.401,74 96,88 99.252.014,20 91,76
Usahatani non 4.759.279,07 152 534357576
semangka 2,17
Off farm 1.468.372,09 0,47  1.498.181,92 1,39
Nonfarm 3.530.232,56 1,13  5.068.939,39 4,69
Total 313.163.285,46 100,00 108.162.711,27 100,00

Produksi yang rendah dapat disebabkan oleh luas lahan yang dimiliki sempit,
usahatani dikelola dengan teknologi yang sederhana, serta peralatan yang dimiliki
terbatas. Namun, harga produk dan biaya produksi akan turut menentukan
besarnya pendapatan petani. Berdasarkan Tabel 34 diketahui bahwa usahatani
semangka menjadi kontributor terbesar bagi pendapatan rumah tangga petani
semangka mitra maupun bukan mitra. Bagi petani mitra usahatani semangka
memiliki kontribusi yang lebih besar bagi pendapatan rumah tangga dibandingkan
dengan petani bukan mitra. Besarnya kontribusi pendapatan usahatani semangka
bagi rumah tangga petani di lokasi penelitian menunjukkan bahwa petani

semangka mengandalkan hasil produksi semangka sebagai pendapatan utama.
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5.3.5 Pendapatan Rumah Tangga Per Kapita Petani Semangka di
Kecamatan Seputih Agung

Menurut data Badan Pusat Statistik 2019, pendapatan rata-rata masyarakat
Provinsi Lampung per kapita per tahun adalah Rp 39.863.878,7 per orang per
tahun menurut harga konstan dan Rp 27.741.522,7 per orang per tahun menurut
harga berlaku. Pendapatan rata-rata petani semangka apabila dibagi dengan rata-
rata jumlah tanggungan keluarga (5 orang) adalah Rp 60.681.080,35,1 per orang
per tahun untuk anggota mitra, sedangkan untuk petani bukan mitra Rp
19.850.402,84, 1 per orang per tahun. Pendapatan rumah tangga petani mitra di
atas rata-rata pendapatan masyarakat Provinsi Lampung, sedangkan rumah tangga
petani bukan mitra di bawah rata-rata pendapatan masyarakat Provinsi Lampung.
Hal tersebut dapat dijadikan pertimbangan untuk keikutsertaan petani semangka

dalam kemitraan.

5.4  Uji Beda Pendapatan

Uji beda digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel yaitu petani
mitra dan bukan mitra memiliki nilai rata-rata pendapatan yang berbeda. Adapun

hasil uji beda adalah sebagai berikut.
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Tabel 35. Uji beda pendapatan petani semangka mitra dan bukan mitra MT 1

Independent Samples Test

Levene's
Test for t-test for .
Equality of Equality of t-test for Equality of Means
Variances Means
Std. Error
Sig. (2- Mean Differenc
F Sig. T Df tailed)  Difference e
Pendapatan  Equal
variances 448 505 13,919 74 .000 162354 116646
assumed
Equal
x@;'ames 13,659 63.513  .000 162354 118858
assumed

Tabel 36. Uji beda pendapatan petani semangka mitra dan bukan mitra MT 2

Independent Samples Test

Levene's
E;E;:i]:;rof thﬁzslti t:%f t-test for Equality of Means
Variances Means
Std.
Sig. Error
(2- Mean Differenc
F Sig. T Df  tailed) Difference e
Pendapatan  Equal
variances 1516 .222 14.325 74 .000 168196 117414
assumed
Equal
variances 14.687 73.539 .000 168196 114524
not
assumed

Berdasarkan hasil uji beda pada Tabel 35 dan 36 dapat dilihat bahwa nilai Sig.(2-

tailed) 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

pendapatan antara petani semangka mitra dan bukan mitra pada MT 1 dan MT 2.

Petani mitra memiliki pendapatan yang lebih besar dari pada petani bukan mitra.

Rata-rata pendapataan petani mitra adalah sebesar Rp303.405.401,74 per tahun,

sedangkan pendapatan petani bukan mitra adalah sebesar Rp99.252.014,20,50 per

tahun. Perbedaan pendapatan yang cukup besar yaitu sebesar 51,00 persen
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membuktikan bahwa hubungan kemitraan petani semangka memberikan manfaat

yang positif.

Tabel 37. Uji beda pendapatan rumah tangga petani semangka mitra dan bukan
mitra

Independent Samples Test

Levene's
Test for t-test for .
Equality of Equality of t-test for Equality of Means
Variances Means
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. T Df tailed) Difference Difference
Pendapatan  Equal
variances 1516 .222 14,325 74 .000 168196 117484
assumed
Equal
‘r:g:'a“ces 14,687 73539  .000 168196 114524
assumed

Hasil uji beda pendapatan rumah tangga menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) 0,00 < 0,05,
maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan pendapatan antara petani mitra dan
bukan mitra. Hasil yang sama ditunjukkan pada uji beda pendapatan usahatani
semangka. Hal ini disebabkan karena sumber pendapatan utama petani semangka

mitra dan bukan mitra adalah usahatani semangka.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Pendapatan usahatani semangka petani mitra lebih tinggi dari petani bukan
mitra.

2. Usahatani semangka merupakan sumber pendapatan rumah tangga terbesar
untuk petani mitra dan bukan mitra.

3. Pendapatan rata-rata per kapita petani mitra lebih tinggi dari pendapatan

rata-rata per kapita petani semangka bukan mitra.

6.2 Saran

Petani semangka di Kecamatan Seputih Agung sebaiknya mengikuti program
kemitraan usahatani semangka agar memudahkan petani dalam melakukan
pemasaran dan memperoleh input produksi atau bantuan permodalan dalam
menjalankan usahatani semangka. Kerjasama kemitraan di Kecamatan Seputih
Agung sebaiknya lebih di sosialisasikan lagi karena dapat menguntungkan kedua

belah pihak.
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